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ABSTRAK

Muyyasaroh, Himmatul. 2023, Efektivitas Strategi
Pembelajaran REACT dengan Pendekatan
Scientific dalam Meningkatkan Kemampuan
Menyelesaikan Masalah Peserta Didik Kelas
VIl Mts Darul duda Mayak.Skripsi , Jurusan

Kata Kunci:

Menurut Dirjen Dikdas, strategi pembelajaran
REACT adalah pembelajaran kontekstual dimana pendidik
menghubungkan materi yang diajarkan dengan dunia nyata
peserta didik, sehingga dapat mendorong peserta didik untuk
membuat  hubungan  pengetahuan  sehingga  dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Readekatan

yang diguna Sci i itlu Mengamati,
Menanya, Menemukan, asosiasikan dan terakhir
Mengkomunikagiia i IS gan sebutan 5M.
dihubungkan de embgldj nmat meningkatkan
kemampuan pesgiia yeles@lkan masalah

Penelitiagp @ NayjROQUEY O mengetahui 1)
Keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik

menggunakan strategi REACT dengan pendekatan scientific
dalam meningkatkan kemampuan menyelesaiakan masalah.
2) Perbedaan pengunaan strategi REACT dengan pendekatan
scientific dalam meningkatkan kemampuan menyelesaiakan
masalah pada kelas Eksperimen dan Kontrol. 3) Keefektifan




menggunakan strategi REACT dengan pendekatan scientific
dalam meningkatkan kemampuan menyelesaiakan masalah.
Penelitian terhadap Efektivitas Strategi Pembelajaran
REACT dengan Pendekatan Scientific dalam Meningkatkan
Kemampuan Menyelesaikan Masalah menggunakan strategi
penelitian kuantitatif eksperimen dengan menggunakan
SPSS uji normalitas, uji homogenitas dan uji T. Yang mana
dibuat agar mengetahui apakah ada perbedaan antara

dengan  Pendekata ientifi alam  Meningkatkan
Kemampuan Men {

Dari hasi
Keterlaksanaan
menggunakan s
dalam meningk

etahui bahwa 1)
as peserta didik
ekatan scientific
glésaikan masalah,

ana )% aktivitas peserta
didik ami inyk4 ar  97% dan

efdekatan scientific
dalam meningka ma i @saiakan masalah.

diterima. 3) Strategi R
efektif dalam ni

masalah, hal ini
diketahui rata
masalah sebesar

an pendekatan scientific
menyelesaiakan
jai N-Gain Score
menyelesaiakan
tegiri tinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran

kehidupan. Karenaaéé atmya, keterampilan proses
dapat diperh . “"\ sains. !

Pembelajara PR & A dikembangkan

Fisika, Kimiga E ( 2K ya yang terpisah,
n dalam konsep
i Dasar

(KD) dan”Kompete I) yang memuat semua

materi dipe :
Pembelaj /MT8 kurikulum 2013

mengalami BAngakIsel@hi FRruDal@n @eantaranya adalah

pengembangan pembelajaran yang mulanya sebagai

YIngo Eilks, “Science Education and Education for Sustainable
Development - Justifications, Models, Practices and Perspectives,”
Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology Education
11, no. 1 (2015): 149-58, https://doi.org/10.12973/eurasia.2015.1313a.
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disiplin ilmu ini menjadi mata pelajaran “IPA Terpadu”.
Pembelajaran IPA telah menggabungkan dari bidang
biologi, fisika, kimia dan lain-lain dalam satu KD.
Setiap hari peserta didik akan memperoleh pengetahuan
untuk memecahkan masalah melalui pembelajaran IPA

dan diharapkan mamp erapkannya pada kehidupan

uan cenderung

puan dalam

ngkan dalam diri

hami masalah,
ikan model, dan
termasuk
kemampua menyelesaikan
masalah. Dapat disimpulkan bahwasgr)mya kemampuan
menyelesaikan masalah akan menjadi solusi dalam
masalah tersebut.

Kemampuan pemecahan masalah  menurut

Permatasari merupakan  kemampuan yang harus



3

dimiliki  peserta didik, karena manusia selalu
dihadapkan dengan berbagai masalah yang berbeda
untuk dipecahkan setiap harinya dan membutuhkan
Kreativitas untuk mencari solusi dari permasalahan yang

ada.>. Sependapat dengan Hariawan bahwasanya

kemampuan pemeca masalah secara langsung

ukan konsep secara

lain-lain.3

: v
didik diharapkan m elesaikan masalah
dalam pem Iﬁ ﬁw pembelajaran
IPA.

PONOROGO

2 N L. Eka Sumiantari., “Pengaruh Model Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah IPA Siswa kelas
VIl SMP”, Jurnal Guruan dan Pembelajaran Sains Indonesia, Vol. 2,
No. 1, 2019, hal 13

3 N L. Eka Sumiantari,, “Pengaruh Model Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah IPA Siswa kelas
VIl SMP”, Jurnal Guruan dan Pembelajaran Sains Indonesia, Vol. 2,
No. 1, 2019, hal 13

bahwa peserta




4

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Vina Muthmainna terdapat teori Dewey yang
menyatakan bahwa dalam memecahkan masalah
terdapat lima langkah yaitu: mengenali, medefinisikan,
mengembangkan hipotesis dalam  menyelesaikan

maslah, mengadaka coba terhadap beberapa

hipotesis  sehing uka kelemahan dan
kelebihanny:
terbaik.* Sedangka 3 ianti Purba yang

dilewati dalam

memahami,

a kembali hasil

era
yang telah ditemukag.® na a langkah-langkah
tersebut gki sert didik  dapat
menyelesaikeh m
P

ONOROGO

4 V. Rianto, “ Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Berdasarkan Teori John Dewey Pada Materi Trigonometri, “ Jurnal
Guruan Dan Pembelajaran Untan 6, No. 7 (2017)

5 Dianti Purba, Zulfadli, And Rosliana Lubis, “ Pemikiran
George Polya Tentang Pemecahan Masalah, “ Mathematic Education
Journal 4, No. 1 (2021) : 25-31
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Pembelajaran IPA bukan hanya pemahaman,
tetapi juga menitikberatkan pada bagaimana seorang
peserta didik berfikir untuk dapat memahami dan
memecahkan masalah secara kritis, logis, hati-hati dan

teliti. Kemampuan menyelesaikan masalah

memberikan angsung kepada seorang

peserta didik agkatkan kemampuan

kemampuan
akan lebih baik

nurut Trianto

a
p peserta didik dihadapkan
g berkai ﬂehidupan sehar-
n dan tidak
PONO

e fal
ROGO
menerapkannya, bahkan mereka juga tidak mampu

masalah

Memang da,
pada masal
hari, mere

untuk mengidentifikasi dan merumuskan masalah

tersebut.®

® Isna Juita Nurhidayah, efektivitas model pembelajaran REACT
dengan Pendekatan Saintifik pada peningkatan Hasil Belajar Kognitif
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Menurut Fatma dalam penelitiannya Kemampuan
menyelesaikan masalah peserta didik yang buruk
disebabkan oleh sejumlah faktor. Faktor-faktor tersebut
dapat berasal dari diri seorang peserta didik (internal)
maupun dari lingkungan (eksternal). Faktor internal
yang mempengaruhi kerﬁampuan pemecahan masalah
peserta didik antara lain sikap, keterampilan, minat dan

V V= =n\ U\

motivasi diri peserta didik yang kurang sedangkan dari
/AR CTLERN

faktor eksternal adalah strategi yang belum tepat dipilih
WA\ A e/

oleh pendldlk saat pembelajaran.’ Sehmgga secara
A4
tidak Iangsung kualitas dari seorang pendldlk dan juga
_ m | 4 _
lingkungan -darl seorang peserta -dldlk juga akan
. SV S
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
dalam menyelesaiakan masalah peserta didik.
———.
Tinggi rendahnya kemampuan pemecahan
. . - -
masalah peserta didik dapat menjadi acuan atas
I AENER. = AW _
keberhasilan mereka dalam memahami materi yang

[ -y N B [

dilakukan oleh pendidik.kelemahan kemampuan peserta
PONOROGO

didik dalam memecahkan masalah dapat dilihan dari

Siswa Materi Pokok Teori Kinetik gas kelas XI SMA/MA, (Skripsi
Universitas Islam Negeri Walisongo 2018) hal 3-4

” Fatma Reni Pulungan, Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning Berbasis Guruan Karakter Terhadap Perubahan
Karakter dan Kemampuan Menyelesaikan Masalah Fisika. Jurnal
Penelitian Inovasi Pembelajaran Fisika. Vol 4. No. 2 2012
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hasil tes PISA (Programme for International Student
Assesment) dan TIMSS (Trend in International
Mathematics and Science Study). Berdasarkan hasil
survey yang dilakukan oleh PISA 2009 menurut OECD,
sebanyak 49,7% peserta didik di indonesia mampu

menyelesaikan masalah rutin yang konteksnya masih
A W
umum, 25,9% peserta didik mampu menyelesaikan
A = SN

masalah matematika dengan menggunakan rumus, dan
/AR CTILETNT W

15,5 % nya lagi peserta didik mampu menggunakan
BT\ QY e of ¢

prosedur dan strategi dalam menyelesaikan masalah,
| A4 i

sementara itg6,6% pese\r'?a/didik daszmenghubungkan

masalah den-gan kehidupan nyata (ﬁm 2,3% sisanya
SV

peserta didik mampu menyelesaikan masalah yan rumit
[ ] -

dan mampu merumuskan, dan mengkomunikasikan

hasil yang didapat. Dapat disimpulkan bahwasanya
- _—- -

peserta didik yang mampu menyelesaikan masalah
H aaEER = A )

dengan strategi dan prosedur dengan benar masih

S mWMm._ EER il o
sedikit jika dibandingkan dengan peserta didik yang

PONOROGGO
menyelesaikan masalah dengan rumus.®

8 F. Awaliyah, E. Soedjoko, Isnarto, “ Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa dalam Pembelajaran Model Auditory
Intellectually Repetition, Unnes Journal Of Mathematics Education 5,
No. 3 (2016)
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Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara
kepada pendidik di MTs Darul Huda Ponorogo,
berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
sebagian dari pendidik masih menggunakan strategi
konvensional. Hanya beberapa saja yang sudah

menggunakan strategi lajaran yang melibatkan

peran  serta Meskipun  dalam
rang aktif dalam

enderung tidak
data informasi
menganalisinya.
Sehingga, j esaikan masalah

dengan materi,

sesuai. Selal ju awancara kepada
salah satu iv ﬁn bahwa ketika
pembelajarP embé¥fikan soal HOTS

e
it n
Q
di
ON ROGO

dan soal cerita yang ada di buku pegangan peserta
didik. Hasil dari soal cerita yang diberikan masih
kurang dalam pengerjaannya dan tidak sesuai dengan
posedur dan juga strategi yang telah diberikan. Yang

mana sooal cerita dapat dijadikan acuan peserta didik
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dalam menyelesaikan soal yang mengandung
indikator pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan
dengan pendapat Ahmad yang menyatakan bahwa
menyelesaikan soal cerita menjadi salah satu

komponen penting peserta didik dalam memecahkan

masalah dalam kehi sehari hari dan juga

observasi  yang
jorogo, didapatkan

didik IPA adalah
i terbilang cukup

bahwa strate
strategi ceraffia

efektif, nam i ., ili ekurangan dalam

mendukung pembetafaraiha?Apabila péinbelajaran peserta
didik bersifa ' a pengaruh yang
ku forf dala oerke didik.

Sementara pendidik lebih

memilih  magel 1 i learning, tanpa
memikirkan BKe al teri dan tujuan
pembelajaran®Pen nYAi_peridPdilakdkan, karena dengan
PONOROGO

kurang adanya model pembelajaran yang bervariatif yang

dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah

9 Cut Devy Nurfitriani And Abd Qohar, “Analisis Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah
Kontekstual Himpunan,” Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika 5, No.
2 (2022): 38-45
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dalam proses pembelajaran. Selain itu, memecahkan suatu
masalah dalam proses pembelajaran seharusnya diterapkan
oleh pendidik IPA, dimana kemampuan ini perlu
ditingkatkan untuk mejadikan peserta didik mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan adanya pergaasalahan tersebut, perlu adanya

pada kemampuan
alah satu strategi
adalah  model
an REACT adalah
g berpusat pada
peserta didi ‘ idiki@apat memecahkan
sendiri, mengolah
terbentuk sebuah
model

pembelajaran REAC erorintasi pada penerapan
ini cocok untuk

sehari-hari. i
diterapkan e t ngémban@akan kemampuan

menyelesaikgr qR3saNgh@eFeiaQidil. @ma strategi yang
harus ada pada strategi REACT vyaitu: Relating,

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering.



11

Kelima komponen tersebut merupakan suatu kesatuan
yang harus ada pada proses pembelajaran.t?

Untuk mencapai kemampuan menyelesaikan
masalah yang optimal diperlukan juga pendekatan
pembelajaran yang dapat mendukung terlaksananya

proses pembelajaran aras dengan indikator yang

nurut Daryanto
adalah penc aBorasikan dengan
model pem suai dan selaras.
Tugas pokokSPendekata ientifiesdalam pembelajaran
yaitu melih s : engasosiasi, dan
mentransformasika gngetantian. ~Dengan.ini dapat

menjadi n pendekatan

m
m belgjaran REACT, karena

ikat ﬁyang dituju pada
en lah péserta didik.

ONOROGO
Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk

Scientific d
selaras den

kemampua
P

memberikan sebuah penerapan model pembelajaran

baru dalam proses kegiatan belajar peserta didik di MTs

10 Anton, LR., “Penerapan Stategi Pembelajaran REACT untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Jurnal Guruan Teknik Elektro, Vol.
3, No. 2, 2014, hal 39
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Darul Huda Mayak untuk meningkatkan kemampuan
menyelesaikan masalah peserta didik MTs Darul Huda

Mayak. Sehingga diambil judul dari penelitian peneliti
yaitu “EFEKTIVITAS STRATEGI

PEMBELAJARAN REACT DENGAN
TIFIC DALAM

1. Nilai lesaikan masalah
peserta feli i ul a belum sesuai

dengan nﬂ< m& am kemampuan

menyelesaikan masalah.
2. Sistem belajar dikelas yang masih menggantungkan
pada seorang guru, sehingga peserta didik kurang

terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
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3. Guru vyang cenerung menggunakan model
pembelajaran yang Kklasik atau konvesional,
sehingga  kurang  bervariasi yang  dapat
mengembangkan  kemampuan  menyelesaikan
masalah.

4. Peserta didik

kurang berlatih dalam

5. fokus dalam
pemahaman

C. Batasan Pefeélii
1. Model digunakan adalah

. o :

materi denga an g dialami peserta

didik m ariMAri (relating dan

experieR€ing)s a en ungkan materi
P NORO Gg O

Pesawat sederhana dengan kompetensi dasar dan
indikator pencapaian melalui diskusi kelompok
(applying dan cooperating) serta mentransfer
pengetahuan penyelesaian masalah yang di dapat

kepada teman lainnya dengan cara membacakan
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hasil dari diskusi kelompok didepan Kkelas
(transferring).

Pendekatan yang digunakan adalah Scientific, yaitu
Mengamati, Menanya, Menemukan,

Mengasosiasikan dan terakhir Mengkomunikasikan

atau biasa disebu sebutan 5M. Yang dapat

aktif

dalam

memegang p tin elalui pendidikan
IPA pir didi men@etahui informasi
berkait I an gungan. Dalam

PONOROGO
pembelajaran IPA, peserta didik tidak hanya fokus
pada teori namun pembuktian teori pada kehidupan
nyata di lapangan. Sehingga melalui pembelajaran

IPA, peserta didik dapar  mengesplorasi

pengetahuan yang sudah dimiliki serta dapat
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mengembangkannya. Selain itu, mereka juga dapat
mengapikasikan teori yang sudah dipelajari dalam
kenyataan nyata di lapangan. Mata pelajaran yang
digunakan peneliti adalah mata pelajaran IPA
dengan materi Pesawat sederhana kelas VIII

semester ganjil did Darul Huda Ponorogo.

asalah diatas,

terdapat bepe an \/ho yang ditentukan

1. imahg aterlalsanaan belajaran  dan

menggunakan

idik kelas VIII

2. ﬂr:trategi REACT
ic da meningkatkan

kemampuan menyelesaiakan masalah pada kelas
Eksperimen dan Kontrol di kelas VIII MTs Darul
Huda Mayak?

3. Apakah strategi pembelejaran REACT dengan

pendekatan scientific efektif dalam meningkatkan
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kemampuan menyelesaiakan masalah di kelas V111
MTs Darul Huda Mayak?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti

an kemampuan

strategi REACT

: .
dengan pendekatan tifi lam meningkatkan
kemamplla en n masalah pada kelas
Eksperifen t kela® VIII MTs Darul

PONOROGO
Huda Mayak

3. Mengetahui strategi pembelejaran REACT dengan

pendekatan  scientific ~ dalam  meningkatkan
kemampuan menyelesaiakan masalah efektif
digunakan di kelas VIII MTs Darul Huda Mayak
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat diantaranya
sebagi berikut
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu

ormasi terkait pengaruh
pendekatan - Scientific

esaian masalah

dijadian inovasi
en@linakan  strategi
mbel@jaran IPA.
R G O

Bagi pendidik, diantaranya vyaitu, sebagai
motivasi untuk menerapan strategi
pembelajaran yang efektif dan efisien. Selain
itu, juga sebagai strategi untuk mengatasi

permasalahan dalam proses pembelajaran.
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c. Bagi peserta didik, diantaranya yaitu,
meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui  strategi  pembelajaran  saintific,
selanjutnya  juga memberikan  motivasi
semangat belajar peserta didik.

d. Bagi penuli ptaranya penulis  berharap

lambah wawasan dan
pendidikan pada

peneltian

sebagai berj
Bab |

Bab |1

ahasan di dalam

maka peneliti

mengurutkan=bebera atika-dalam=pembahasan

de a h batasan masalah,
PONORO

rumusan masalah tUJuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan

Kajian Pustaka

Bab ini berisi kajian teori , kajian
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penelitian yang relevan, kerangka pikir,
dan hipotesis penelitian

Bab Il : Strategi Penelitian
Bab ini berisi rancangan penelitian

(pendekatan dan jenis penelitian), tempat

penelitian, populasi dan
perasional  variabel,
engumpulan data,

rehabilitas dan

Bab IV
statistik,
dan uji

hipol® C interrpretasi),  dan

a
Bab V : 2Sim ara
ni berlsi Mn saran

PONOROGO






BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model REACT
Menurut Dirjen Dikdas, strategi pembelajaran
A N

REACT adalah pembelajaran kontekstual dimana
AT (NN LTSI

pendidik menghubungkan materi yang diajarkan
B (=TT YR

dengan dunia nyata peserta dldlk sehingga dapat
MRS ANUAY

mendorong peserta didik untuk membuat hubungan
[ | T U\ m

pengetahuan sehlngga dapat menﬁrapkannya dalam

kehldupan sehari- harl Namun menurut Crawford,
= O [

strategi REACT merupakan strategi pembelajaran
e

N
bagaimana peserta didik memahami peserta didik
-

akontekstual  berdasarkan  penelitian  tentang
~ -

lain dan bagaimana pendidik membantu peserta
. E A WmEN W _
didik untuk paham terhadap materi. Sehingga

- e-—_-.-e oy
peserta_ didik  ketika _diberikan  pembiasaan
mengerjakan soal-soal dari pendidik dapat
menyelesaikan masalah sendiri.
CORD juga menyatakan bahwa di dalam

strategi pembelajaran REACT, peserta didik akan

21
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menemukan hubungan antara konsep dan
penerapnnya di dunia nyata. Oleh karena itu,
didalam strategi REACT terdapat kesempatan yang
diberikan untuk peserta didik dalam memahami,
merencanakan, meningkatkan dan  merevisi
pekerjaan mer%eﬁ% dan juga dihadirkannya

masalah yang memungkinkan mereka dapat
&/ /=N

menghubungkan konsep baru yang telah mereka
/AR LSRN
pelajari -dengan konsep yang sudah mereka ketahui

sebelumnya.?
[ ]

Crawford menjelaskan bahwa strategi REACT
[ A | A

mengacu- pada pembelajaran (R@lating) relasional

Y SV S

berdasarkan pengalaman hidup peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari, yang kemudian dikaitkan
. Y _ i

dengan materi pembelajaran untuk memperoleh

konsep baru. %in adalah pembelajaran
p- & k P J

yang memungkinkan seorang peserta didik belajar
A - N il

dengan mengeksplorasi, mencari dan menemukan
PONOROGO

dengan mengerjakan soal-soal Fisika. (Applying)

! Khalifatul Arni, Pengaruh Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Dan Transfering)  dengan
Pendekatan Kontekstual Terhadap KemampuanPemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas VIII Smp Negeri 2 Barombong, (Skripsi
Universitas Muhammadiyah Makasar,2020) 46.
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Penerapan adalah pembelajaran yang menyebabkan
peserta  didik  menerapkan  konsep  yang
dipelajarinya. (Cooperating) Kolaborasi merupakan
pembelajaran yang membuat peserta didik dapat
belajar bersama, berbagi, saling menanggapi dan

berkomunikasi satu sama lain, dan terakhir
A W

Transfering adalah pembelajaran yang mendorong
7= N
peserta didik untuk mentransfer pengetahuan yang
A /AR LSRN
sudah ada kepada peserta didik lain.?

unders  dalam
hwa strategi

Experiencing,

kata lain

dengan cara mengaitkan pengetahuan yang
A w-. N J

sudah ada pada diri peserta didik (faktor
PONOROGO

internal) seperti pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, minat dan (faktor eksternal)

seperti paparan media dan pembelajaran dari

2 Rusyida, W.Y, Komparasi Model Pembelajaran CTL dan MEA
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Lingkungan,
UNNES journal of Mathematic Education, Vol 2 No 1, 2013, hal 1-7
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pendidik dan lingkungan serta pengalaman
nyata yang dialami peserta didik.
b. Experiencing (pengalaman langsung)
Dalam proses pembelajaran, peserta
didik perlu dibekali dengan pengalaman

langsung kegiatan-kegiatan seperti

inventori, investigasi,
Experiencing
i pembelajaran
ika pendidik

==Dalam permbelajaran lanjutan perlu
.

adanya penerapkan fakta, konsep, prinsip, dan

B AN = A o

pro$dur yang telah dlpelaq-arl. Dengan ini,

\_-. § § o
peserta didik hanya cukup mengaplikasikan

PONOROGO
materi atau rumus yang diperoleh sebagai soal
atau latihan. Sehingga peserta didik dapat
menerapkan materi yang telah dipelajarinya
dalam konteks yang lebih luas dengan

penerapan yang lebih mudah.
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d. Cooperating (Kerja Sama)

Kerja sama dalam strategi pembelajaran
ini adalah kerjasama berupa tukar menukar
pikiran, bertanya dan menjawab pertanyaan,
diskusi antar peserta didik, peserta didik dan
pendidik, }hiﬁ% peserta didik dapat

memecahkan dan menyelesaikan masalah
A& //~~\ W

secara  bersama. Dalam  pembelajaran
B AR LSRN

kontekstual mengerjakan tugas bersama
B\ Y el of ¢ /e

merupakan strategi pembelajaran yang paling
| A4

utama.  Sehingga  pemb€lajaran  ketika

cepat berhasil.

an-IPA yang didapat
i hanya sekedar
L_sendiri, akan tetapi
didorong untuk
getaMan yang telah
PONOROGO

didapat kepada orang lain. Dengan contoh
peserta didik mempresentasikan hasil dari

diskusi bersama di depan kelas, ataupun
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dalam
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bentuk diskusi

bersama sebelum presentasi didepan kelas.?

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajran REACT

P OnaNiduRiked G
untuk membuat
suatu  pertanyaan

Langkah i ... | Kegiatan Peserta

No Pokok Kegiatan Pendidik didik
1. | Relating Pendidik Peserta didik
membuat  suatu

pertanyaan terkait

materi sesuai

engan intruksi
ndidik.

3 Anwar anas, fitriani A, “penerapan model pembelajaran REACT

dalam peningkatan pemahaman konsep
matematika dan ilmu Pengetahuan alam, Al-khwarizmi 6, no. 2, 160.

siswa”, jurnal guruan
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No Lsgilgih Kegiatan Pendidik Keglag?ziieserta
untuk
memunculkan rasa
ingin tahu peserta
didik.
2. | Experiencing Peserta didik
melakukan

kegiatan penelitian
untuk menemukan
onsep yang akan

3. Applying | didik
konsep yang telah
pelajarinya atau
ngetahuan
lam
P Q.dh( 0 Rdﬁ;aﬁ Qenyelesalkan
kehidupan sehari- | masalahdi
hari kehidupan sehari-
hari
4. | Cooperating | Pendidik Peserta didik
menyuruh peserta | belajar dengan
didik untuk | kelompok  kecil
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Langkah
Pokok

Kegiatan Peserta

Kegiatan Pendidik didik

membuat keompok | untuk saling
dan berkerja sama | diskusi dan
dengan mengembangkan
kelompoknya kemampuan
bekerja sama
dengan teman
kelompoknya

Peserta didik
pentransfer
ngetahuan yang
ah diketahuinya
ama

Transfering

empresentasikan
asil dari
i iaya.didepan

Sikap sosial yang muncul melalui strategi
Eay wEESF W
pembelajaran REACT antara lain  adalah
v W wwewV ™
kemampuan untuk meningkatkan sikap. Selain itu
dapat meningkatkan berpikir kritis yaitu dengan
membuat tes yang harus dikerjakan peserta didik.
Sementara itu, efek samping dari strategi

pembelajaran i REACT adalah peserta didik
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diharapkan memiliki pemahaman konsep materi
yang mandiri dan lebih mendalam.

Kelebihan dari strategi REACT, menurut
Dewey dalam penelitiannya yaitu: a) Dapat
memperdalam pemahaman peserta didik selama

belajar, peserta di idak hanya mendapatkan

ikip menghargai
engembangkan

iliki satu sama

memani Lobj ko tertentu yang telah
dimilik mefjadi bekal untuk
di

) I
P (q) NOROGO
Terciptanya suasana belajar yang menyenangkan

penge a mendatang. e)

dengan adanya LKPD, Pre test, Post test, kemudian

diskusi bersama membuat belajar yang semulanya
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monoton hanya mendengarkan ceramah dari
pendidik lebih menyenangkan.

Kelemahan dari strategi REACT menurut
Dewey diantaranya adalah: a) membutuhkan waktu
yang relatif lama, baik bagi peserta didik maupun

untuk pendidik 13 grsiapkan pembelajaran. b)

katif  sehingga
monoton akan
I tuntut untuk
kerja yang lebih

lajaran.

NOROGO

pendekatan kognivistik, behaveoristik,

4 Khalifatul Arni, “Pengaruh Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transfering) dengan
Pendekatan Kontekstual Terhadap KemampuanPemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas VIIISmp Negeri 2 Barombong,” (Skripsi,
Universitas Muhammadiyah Malang, Malang, 2020), 57.
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konstruktivistik, dan Scientific. Menurut
kemendikbud  pendekatan  saintifik  adalah
pembelajaran yang menggunakan prinsip-prinsip
ilmiah. Pendekatan saintifik ini meliputi rangkaian
kegiatan pengumpulan data melalui observasi,
tanya jawab, ekspe?imen, pengolahan informasi
A W
atau data, dan komunikasi. Hal ini memungkinkan

AV /~=~=~X

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
B/ AR LSRN

pembelajaran di kelas. Hosnan juga berpendapat
B\ Y S Of ¢ /i

bahwasannya,  pendekatan  saintifik  adalah
| A4 i

pendekatan yang mana mendorong peserta didik
| | 4 i

secara gktif untuk membangun-konsep, hukum,

e SV g

atau prinsip melalui langkah-langkah observasi
(mengidentifikasi masalah), perumusan masalah,
. Ul L
usulan, atau perumusan hipotesis, menggunakan
- . -
teknik untuk mengumpulkan informasi,
I AN = AR
menganalisis data, menarik kesimpulan dan
HWA_ = NN il o
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip
PONQOROGO
yang ditemukan.
Pada kurikulum 2013 digunakan pendekatan
saintifik (Scientific approach) sebagai tolak ukur
pelaksanaan  pembelajaran, kurikulum 2013

menekankan pembelajaran dengan menggunakan
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strategi  saintifik dengan dimensi pedagogik
modern. Pendekatan saintifik merupakan bagian
integral dalam mendukung pencapaian seluruh
kompetensi dalam kurikulum 2013. Pendekatan
saintifik dijelaskan sebagai pembelajaran yang
bertujuan untuk melibatkan peserta didik secara
) A W
aktif dalam pengembangan konsep, hukum atau
NI

T
prinsip dengan menggunakan langkah 5M yaitu
/AR LSRN
observa5| bertanya, = mengumpulkan  data,
A\ Y A of ¢ T

mengasosiasi dan akhirnya berkomunikasi.
| A4 i
a. Observasi, yaitu kegiatan kognitif peserta
| | A | 4 i
did% melalui indra penglihat-an, pendengaran,
SV S
penciuman, perasa, dan peraba ketika
[ |
mengamati suatu objek dengan atau tanpa
N
sarana penunjang.
- A
b. Bertanya, artinya kegiatan peserta didik
Il AR = A _
mengungkapkan apa yang ingin diketahui dan
HWA_ =InENE il o
berkaitan dengan suatu benda, peristiwa atau
PONOROGO
proses tertentu.
c. Mengumpukan data, khususnya Kkegiatan
pencarian informasi dari peserta didik untuk
mendokumentasikan analisis dan kesimpulan

d. Mengaosiasi, yaitu aktivitas peserta didik
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yang mengolah data sebagai rangkaian
aktivitas  fisik dan  mental dengan
menggunakan perangkat tertentu.

e. Mengkomunikasikan, adalah kegiatan peserta

didik mendeskripsikan dan
mengkomunikasfkan hasil temuannya mualai
dari kegiatan mengamati, bertanya,

V V== =n\ U\

mengumpulkan data dan menghubungkan
A /AR CL ST

dengan orang lain secara lisan dan juga tulisan
B\ R e of ¢ /ann

dalambentuk diagram, tabel, gambar, dll.
| A4 i

Dengan alat bantu yang menggunakan
| | 4 i

tekrn)logi sederhana atau teknologi informasi
dan komunikasi.®
[
Anam berpendapat bahwasannya
pembelajaran melalui strategi saintifik berpusat
- . . -
pada peserta didik dan mencakup keterampilan
Il AN =l A
proses ilmiah dalam mengembangkan konsep,

Il Y. _ Il N [

hukum dan prinsip, serta proses kognitif yang
PONOROGO

berperan penting dalam merangsang

perkembangan intelektual peserta didik.

5 Zul Fikri, “Pengembangan LKS Berbasis Etnomatematika
Dengan Pendekatan Scientific Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama”, (Skripsi, Universitas
Hamzanwadi, Selong, 2018), 28
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3. Kemampuan Menyelesaikan Masalah
Masalah adalah kata yang sering kita dengar.
Setiap orang pasti memiliki masalah, tetapi
masalah tidak bisa dilihat sebagai sesuatu yang
membebani orang, tetapi harus dilihat sebagai

peluang untuk membuat penemuan baru. Bell Sesa
A W

menyatakan bahwa suatu situasi dapat dikatakan
& //~\ '

sebagai masalah bagi seseorang jika mereka
A/ AR LSRN

menyadari situasi tersebut, yang berarti mereka
A\ Y e of ¢ 2

memahami bahwa situasi tersebut memerlukan

_ ] A4 il _
tindakan dan solusi.. Menurut Permatasari
] W m

kemamwan memecahkan ma&alah merupakan

T—_—— T

salah satu keterampilan yang sangat penting bagi

peserta didik, karena dalam kehidupan nyata setiap

Al

orang selalu menghadapi berbagai masalah yang
- - -

perlu  dipecahkan, dan diperlukan adanya
Il AN I A

kreativitas untuk mencari solusi dari masalah

. Il N [

tersebut.® Dengan masalah yang sering dihadapi
PONOROIGGO

memungkinkan dari peserta didik terlatih untuk

memecahkan suatu masalah yang dihadapinya,

6 Oktaviana Rahayu dkk. Analisis kemampuan Menyelesaikan
Masalah IPA Siswa Kelas VIII pada Konsep Pencemaran Lingkungan di
MTs Asnawiyah Kab. Bogor, Jurnal EDUBIOLOGIA Vol. 1 no. 1 2021,
hal 16
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sehingga dari pendidik bisa lebih mudah dalam
memberikan penjelasan nantinya.

Permasalahan sekolah SMP/MTs saat ini
adalah pembelajaran IPA lebih banyak difokuskan
pada pendidik sebagai sumber ilmu, sedangkan

peserta  didik  kebanyakan  pasif  selama
A W
pembelajaran, sehingga kemampuan menyelesaikan
A Y SN

masalah dalam pembelajaran peserta didik kurang
/AR L ETn

efektif. Kemampuan memecahkan masalah harus

C EEARY) e o ¢ _

diajarkan ketika pembelajaran IPA di sekolah.
[ Sl te? i

Keterampilan ini mencangkup kemampuan untuk
| A | 4 i

memahami masalah, merancang model, dan
E AL N

menginterpretasikan solusi yang dihasilkan. Ini
. R

menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan
masalah memungkinkan untuk dijadikann solusi

dari suatu masalah.
m asen 0 S
Kemampuan memecahkan masalah

HWY NEN m
merupakan salah satu keterampilan yang harus

PONOROGO
dimiliki oleh seorang peserta didik, karena peserta
didik akan menghadapi permasalahan berbeda
dengan peserta didik yang lain untuk dipecahkan,
dan perlu adanya kreativitas untuk menyelesaikan

masalah tersebut. Hariawan berpendapat bahwa
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dalam kemampuan pemecahan masalah secara
langsung melatih diri seorang peserta didik untuk
menemukan sebuah konsep secara holistik,
bermakna, otentik serta aplikatif. Gok dan Silay

menegaskan bahwa kemampuan pemecahan

masalah seoran a didik dianggap sangat

IPA yang diberikan

<Mar|awan juga menyatakan bahwa
R L e\
kemampuan memecahkan masalah adalah bagian
A\ Y e of ¢/
terpentlng dari ge_r,nbe‘ly;lran IPA, karena dapat
mengajarkan peserta didik untuk mengaplikasikan
|| A | 4 i
pengetaﬁjan IPA dan keterampilan yang diperoleh

dalam belajar.

Menuru an-—dalam=pemecahan
Wmmahami

masal
masalarHaitu peserta didik harus menemukan nilai
A

dumn. =

dalam kaitannya dengan apa yang mereka ketahui,
HWA_ EEN i
apa itu, seberapa relevan dengan apa yang mereka

PONOROCGO
cari, b) Membuat rencana dalam pemecahan
masalah yaitu peserta didik harus mengidentifikasi
fungsi dan strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan  masalah. Membangun  solusi

dilakukan dengan mempertimbangkan struktur
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masalah dan pertanyaaan yang dijawab, c)
Melaksanakan rencana, secara umum peserta didik
harus mengikuti rencana yang dipilih, jika rencana
tersebut tidak dapat dilaksanakan, peserta didik
dapat memilih rencana lain, d) Melihat kembali
aspek-aspek w pr diperhatikan, yaitu

meninjau kembali langkah dalam penyelesaian
A = SN
tugas, memeriksa semua perhltungan yang terlibat,
/AR L AN
mempertimbangkan logika penyelesalan menjajaki
WA\ AT

alternatlf penyelesaian lain dengan membaca ulang
A4

pertanyaan yang diajukan.

ne pemecahan

diantaranya: 1)

hasilnyz}? 5?m1e\rrne(r?ks§ kemgli?pakah hasil yang
didapat itu benar.

Seperti pendapat Dewey yang menyatakan
bahwa indikator dari kemampuan menyelesaikan

masalah terbagi menjadi 5 tahapan diantaranya



38

adalah: 1) mengetahui adanya masalah dengan cara
menyadari adanya rasa, kesyukuran, putus asa,
keragu-raguan dan keheranan, 2) mengenali maslah
yang ada vyatu dengan mengklarifikasi dan
mendefinisikan tujuan yang dicari, 3) melakukan

pengalaman, sepe informasi  yang

relevan, pem ang pernah dilakukan

menyelesaikan

Ji ili i i antara
keterampil me i alah, berkaitan
erat demgan ang digunakan

PONO

OGO ]
Bisa dikatakan,

dalam proses pembelajaran.
pendekatan dapat memberikan pengaruh yang besar

bagi keberhasilan peningkatan kemampuan peserta

" Wahyudi Snd Indri Anugraheni, Strategi Pemecahan Masalah
Matematika (Salatiga: Satya Wacana Univesity Press, 2007).
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didik dalam menyelesaikan masalah. Penggunaan
pendekatan yang sesuai dapat meningkatakan
pemahaman peserta didik terkait materi. Sehingga
pemahaman tersebut juga akan berpengaruh besar
terhadap proses penyelesaian masalah. Sehubung

dengan hal ini, rifgifzalco, dkk, perpendapat bahwa

Scientific yang
el@jaran IPA dapat

Runtyani

litiannya  juga

dalam strategi

3 i

PONOROG
bahwa perubahan yang terjadi pada kemampuan
menyelesaikan masalah Fisika terjadi dengan
adanya dukungan dari model pembelajaran yang

diberikan. Karena dengan menggunakan strategi
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pembelajaran, dapat meningkatkan kemampuan
dalam penyelesaian masalah peserta didik.
Sedangkan  kaitannya dengan  strategi
pembelejaran REACT, yakni digunakan sebagai
strategi untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran

yakni  dipadukag pgan  adanya pendekatan

B. Kajian Peng
dilakukan oleh.Runtyani

Irjayanti P, Jurnal Riset

Pendidikan iN 2, yang berjudul
Keefektifan Tigau dari Prestasi
Belajar, K alan asalah, koneksi

Matematis, Self Efflcacy, dapat dlketahU| dalam strategi
REACT vyang diteliti pada pembelajaran matematika
lebih efektif dari pada strategi ceramah pada salah satu
materi pembelajaran Turunan Funsi yang dilihat dari

aspek prestas belajar, kemampuan penyelesaian
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masalah matematis, kemampuan koneksi matematis,
dan self efficacy peserta didik terhadap pembelajaran
matematika di kelas XI IPA SMA Negeri 4 Magelang.
Hal ini terbukti dari hasil penelitian, bahwa prestasi
belajar, kemampuan menyelesaikan masalah matematis,

kemampuan koneksi is, dan self efficacy

diberikan strategi

peserta didik
dalam me ai : . 2lain  itu, jenis

yaitu kuantitatif.
rannya kepada
peserta didi s materinya adalah
Turunan F te@ng kemampuan
menyelesal baha dalam penelitian
ini melalnkan prestai belajar kemampuan koneksi
matematis, dan self efficacy. Sedangakn penelitian yang
akan peneliti lakukan sasarannya adalah peserta didik
MTs kelas VIII dan hanya meneliti kemampuan

menyelesaikan masalah saja.
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Kedua Penelitian yang dilakukan oleh A.T Arifin,
Kartono dan H Sutarto, pada tahun 2014 dalam Jurnal
KREANO Vol. 5 No. 1, yang berjudul keefektifan
Strategi Pembelajaran REACT pada Kemampuan
Peserta didik Kelas VIII Aspek Komunikasi matematis,
dapat diketahui bah erta didik kelas VIII SMP

Negeri 1 Geml an 2012/2013 yang
diberikan pe gi REACT lebih
efektif ter ikasi matematis
peserta did FAAL: i at. Hasil belajar
peserta didil yang e elajaran strategi

REACT tel: lasikal, dengan

lebih dari 80% yaltt'sgbesa sPenelitixmerata-rata

haSI| tes tematis peserta

ng menggunakan
3 REAEGT lebih efektif
idik Yang memperoleh

ROG

model pembelajaran ekspositori. Adapun persamaan

didik yan
pembelajar

dibandingk

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah sama-sama membahas tentang keefektifan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah, dan juga

sasaran yang penulis teliti. Perbedaannya adalah
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penelitian ini adalah mengacu pada pembahasan hasil
belajar siswa dalam kemampuan menyelesaiakan
masalah siswa.

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Fitri
Andayani dan Adiska nadiyah Lathifah, pada tahun
2019 dalam Jurnal G@n@lekia Vol. 3 No. 2, yang

Pemecahan Masalah

didik SM X N8 iliki kemampuan
, sehingga dapat

an-masalah. terutama

un persamaan

penelitian ini den itian peneliti lakukan
adalah sar!ﬁw ﬁng kemampuan
menyelesai a d juga sasaran
PONOROGO
penelitian yang mana sama-sama jenjang SMP. Selain
itu, jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif.
Keempat penelitian yang dilakukan oleh Fatma

Reni Pulungan , pada tahun 2012 dalam Jurnal

Cendekia Vol. 4 No. 2, yang berjudul Pengaruh Model
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Pembelajaran PBL Berbasis Pendidikan Karakter
Terhadap Perubahan karakter dan Kemampuan
Menyelesaikan masalah Fisika, dapat diketahui bahwa
model pembelajaran yang diberikan ketika berada

didalam kelas mempengaruhi adanya perubahan

kemampuan dalam esaikan masalah terutama

rendah. Dapat

dengan model

dengan peneglitian iti_lakukan adalah sama-

Sama mem

masalah. Sélain

V] litiaWyang digunakan

: PONOROGO
yaitu kuantitatif, dan materi yang digunakan adalah
materi fisika. Perbedaannya adalah penelitian ini tidak
hanya membahas tentang kemampuan menyelesaikan

masalah tetapi juga perubahan karakter dari siswa.
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Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan dengan kajian terdahulu

Belajar,

P O

masalah saja.

A 3
d

No Jud.u.l Perbedaan Persamaan
penelitian
1. Keefektifan Penelitian yang | Membahas
Strategi dilakukan tentang
REACT bukan  hanya | keefektifan
ditinjau  dari 00 peserta didik
Prestasi dalam

menyelesaikan
masalah,

keefektifan
Strategi
Pembelajaran
REACT pada
Kemampuan

Penelitian yang
dilakukan

mengacu pada
hasil belajar
peserta didik di

Membahas
tentang
keefektifan
strategi
REACT
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No Jud'u'l Perbedaan Persamaan
penelitian
Peserta didik | kelas
Kelas VIl | sedangkan isi
Aspek dari peneitian
Komunikasi ini adalah
matematis, Membahas
3. Membahas
tentang
kemampuan
dalam
menyelesaikan
ala Lsisiwa di kelas
Soal spelitian  ini
Materi n
Aritmati eriSPESawat
Sosial, gder
PON&EROG
pembahasannya
4. Pengaruh Dalam Materi  yang
Model penelitian digunakan
Pembelajaran terdahulu adalah materi
PBL Berbasis | bukan  hanya | fisika
Pendidikan membahas
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No Jud'u'l Perbedaan Persamaan
penelitian
Karakter tentang
Terhadap kemampuan
Perubahan menyelesaikan
karakter dan | masalah tetapi
Kemampuan juga membahas
Menyelesaikan |
masalah
Fisika,

C. Kerangkapi ‘
Penelitian i - an-.model REACT
dengan pendekatan Sc c. Tujuan dari penggunaan

model REAGH, u r dapal menjadi fasilitas

peserta did a dal menyelesaikan
masalah. Pgnlgaaﬁrra? (En& qﬁe%gunakan model
REACT dengan dengan pendekatan Scientific dapat
menumbuhkan kemandirian dalam belajar, berfikir
Kritis serta berkaitan erat dengan aspek lingkungan,

sehingga secara langsung peserta didik akan
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meningkatkan pemahamannya terhadap materi dan juga

kemampuannya dalam menyelesaikan masalah.

. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan sebuah jawaban sementara

terhadap masalah d3 penelitian sampai adanya

tuk meningkatkan

: ™
Scientifig, efekti

kemam am

kelas May.

masalah peserta didik
PONOROGO




BAB Il1
STRATEGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

penelitian ini  yaitu

penelitian kuantitatif

Pendekatan
guji hubungan
Teknik tersebut

dengan angka

i ibi dalam proses
penghit l
2. Jenis penelit

PONOROG
Jenis penelitian yang dllakukan yakni

penelitian Quasy Eksperimental dengan desain

! Wahid, Murni, “Penerapan Strategi Penelitian Kuantitatif”
(Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), 4.

2 Muhammad Ramdhan, “Strategi Penelitian” in Strategi
Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 6

49
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posttest- only control Design dengan pendekatan
kuantitatif. Dalam jenis penelitian ini, terdapat dua
kelompok yakni kelompok eksperimen dan juga
kontrol.  Kelompok  eksperimen  merupakan
kelompok yang diberi perlakuan, sedangkan

kelompok kontrg g, tidak diberikan perlakuan

terdapat perbedaan
yang sig AV, antara kel eksperimen dan
bahwasanya
pengaruh yang
itian ini peneliti
elas VIII MTs.

en, yakni untuk

eksperimen.

elas®VII1. 27 dengan

: NOROGO
jumlah peserta didik 23 orang sedangkan kelompok

eksperimen yakni kelas VIII. 37 dengan jumlah

peserta didik 35 orang. Selanjutnya di awal

3 Prof. Dr. Sugiyono, Strategi Penelitian Guruan Pendekatan
Kauntitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan Ke (Bandung, 2015).



51

pembelajaran  kedua  kelompok  diberikan
pertanyaan terkait pelajran untuk mengetahui
kemampuan  awal  peserta  didik  dalam
menyelesaiakn  masalah, kemudian di akhir

pembelajaran, kedua kelompok tersebut diberikan

Keteradga® NO R O G O

O, :Kelas Eksperimen sebelum diberikan

perlakuan (pretest)
O, :Kelas Eksperimen sesudah diberikan

perlakuan (post Test)
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O; : Kelas Kontrol sebelum diberikan perlakuan
(pretest)

O, : Kelas Kontrol sesudah diberikan perlakuan
(post test)

X, :Model pembelajaran REACT dengan

B.
h satu lembaga
pendidikan NG Perads/di paten Ponorogo,
Alasan memilih
sekolah ini ah peserta didik

estasi di tingkat
akademi ademik: Penelitian ini
dilakukan
Oktokber 2

pai dengan 13

i |
S@nlt.n .
PO OROGO

1. Populasi

C. Populasid

Populasi merupakan segala sesuati yang

mencangkup  seluruh  objek yang diteliti.?

4 Mahmud, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: CV
PUSTAKA SETIA, 2011) 154-155
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Keseluruhan dalam hal ini berupa hewan, benda,
manusia, dan lain-lain. populasi yang dituju dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs
Darul Huda Ponorogo yang berjumlah 30 kelas

dengan jumlah peserta didik kurang lebih 400

kelas yang

samar=serta nilai

dal i
juga sama odel__pembelajaran yang
diterapi hg jt elajaén pada kelas itu
sama. a ri pelelitian ini yaitu
P ([.)) NOR

0 ] OGO .
didik kelas VII.37 sebagai kelas

Eksperimen dan kelas VIII.28 sebagai Kkelas

peserta

kontrol. Jumlah anggota kelas eksperimen yakni 28

® Ibid.,.
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orang, sedangkan jumlah anggota kelas kontrol
yakni 28 orang.

Alasan mengambil populasi dan sampel di
sekolah ini karena sekolah ini mempunyai jumlah
siswa yang tergolong banyak. Selain itu, sekolah

ini juga mempug

panyak prestasi di tingkat

dapat  dilihat
an perserta didik
Model

melatih __kemandi isplinan peserta didik
dalam
Termas

PONOROGO :
menyelesaikan masalah terkait materi.

yakni  dalam

Keterlaksanan strategi REACT yang diterapkan
dalam pembelajaran dapat diukur dengan
menggunakan observasi. Observasi yang dimaksud

dalam hal ini yaitu terkait kesesuaian dengan
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proses pembelajaran dengan rencana awal atau
RPP.

2. Aktivitas Peserta didik
Aktivitas peserta didik merupakan serangkaian
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik mulai

dari awal hingga g dalam proses pembelajaran.

masalah dapat

dilakukan oleh

ukan yakni untuk

sun hasil  ketika

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur

yang sistematis untuk mengumpulkan data yang
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diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan  tiga  jenis  teknik  darlam
mengumpulkan data, yaitu sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi merupakan proses pengumpulan

data yaitu deg melalui peran alat indra baik

igamati proses
glajar mengajar di
membutuhkan
orang observer
embelajaranyang
menggunakan
REACT dan
ientifi

}Qiﬂunakan sebagai
ala®uk geta i sejauh mana

PONORO )
pemahaman peserta d|d|k terhadap materi.

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Pre Test dan Post Test. Pre test adalah

test yang diberikan kepada peserta didik
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sebelum  dimulainya  pembelajaran®.  tes
tersebut berisi materi yang berkaitan dengan
pembelajaran yang akan dilakukan, bertujuan
agar mengetahui kemampuan awal peserta
didik dalam menguasai materi. Setelah

pembelajaran, selanjutnya

mengetahui sejauh

idik terkait materi

butir soal yang
nilai 20 serta
kemampuan

2. Instru Pe

litia@d yakni perangkat

Dalam menentukan

P OROGO _
jenis Instrumen harus sesuai dengan bagian

untuk

® Ina Magdalena etal, “Analisis Penggunaan Teknik Pre-Test dan
post-Test Pada Mata Pelajaran Matematika dalam Keberhasilan Evaluasi
Pembelajaran di SDN Bojong 04,” Nusantara: Jurnal Pendidikan dan
Ilmu Social 3, no 2 (2021): 150

" Magdalena et al.
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problem yang diteliti yakni supaya hasilnya juga
sesuai. Dalam penelitian ini, terdapat dua macam
instrument yang digunakan, yaitu sebagai berikut:
a. Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran

yakni mengg dua alternatif jawaban

a  pendekatan
tersebut yakni
a tidak sesuai.
pengamat untuk

selama

proses

eh data tentang

m Peserta Didik
a
OGO

InstrumenNangket Respon Peserta Didik
terhadap Pembelajaran yakni menggunakan
dua alternatif jawaban sesuai dengan kegiatan
yang dilakuakan dalam proses pembelajaran

REACT serta pendekatan Scientific. Alternatif
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jawaban tersebut yakni skor 1 jika sesuai dan 0

jika tidak sesuai. Angket ini digunakan untuk

mengetahui respon peserta didik terhadap
pembelajaran. angket tersebut diberikan
kepada siswa setelah proses kegiatan

berlangsung.

menyelesaikan

Indikator

KD M emamptfan No.
P O N ( Wenyelesaikan | Soal
Masalah
3.3. Pesawat | Usaha Memahami 1
Menjelaskan Sederhana masalah

konsep usaha,

pesawat

sederhana, dan
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KD

Indikator
Kemampuan
Menyelesaikan
Masalah

Indikator

Materi .
Materi

No.
Soal

penerapannya
dalam
kehidupan
sehari-hari
termasuk kerja
otot pada
struktur rangka
manusia

4.4 Melakukan
percobaan
dalam
menyelidiki
keuntungan
mekanik dalam

PESAW/gfsmm—

sederhana y-

F. Validasi Ahl g
Sebel

v

n m terlebih dahulu

pernagkat p&bgaﬁaﬁ)dﬁél%sﬁaﬂepada validator

ahli yaitu Bapak Mufti Abrori, M.Si dan lbu Atikah
Rahma S.Pd. Adapun perangkat pembelajaran yang

digunakan penelitian ini adalah Silabus, RPP, LKPD,

dan soal

tes.

Perangkat pembelajaran yang akan
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digunakan peneliti tersebut masing-masing divalidasikan
oleh dua orang validator ahli.
1. Validasi Silabus
Silabus merupakan perangkat pembelajaran
yang dibutuhkan oleh seorang guru sebelum

mengajar. Semua

agan kegiatan dalam setiap

2: jan dalam proses penelitian.
Validasi ¥ igneana, elaksans pembelajaran

(RPP)

guru sebelum

melakua an. emua rancangan
kegiatan jaral Adapun hasil
validasi a#li anya®perbaikan terkait

N O OGO
dengan cara penulisan rumus dan juga satuan yang

ada di RPP dan juga susunan kepenulisan.
Selanjutnya RPP dapat digunakan dalam proses

penelitian.
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3. Validasi LKPD
LKPD merupakan perangakat pembelajaram
yang dibutuhka oleh seorang guru sebelum
mengajar. Dalam LKPD juga tercantum langkah-

langkah dari kegiatan peserta didik. Adapun hasil

dari validasi ahli i adanya perbaikan terkait

didik dalam
yang diberikan.

penguasagnny.

ahli
n(fe lisan rumus dan
O

Adapun yakni  dengan

Ki [
. PONORO §
juga perbaikan satuan sesuai dengan EYD.

memper

Selanjutnya, soal tes bisa digunakan dalam proses

penelitian.
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5. Validasi Indikator Observasi Keterlaksanaan

Pembelajaran

Indikator observasi keterlaksanaan
pembelajaran merupakan perangkat yang digunakan
untuk menilai seorang peneliti selama penelitian

berlangsung. Adap il validasi ahli yaitu revisi

terkait dengg anulisa indikator observasi
anjutnya indikator

elajaran  dapat
tivitas Peserta

ns peserta didik
pPaigunakan untuk menilai
ktivi didik selama
ung”

penelitian, berl da hasil validasi ahli

yaitu r%m p@Aulisan indikator

observas®ket beldyaran. selanjutnya
PONOROG

indikator observasi aktivitas peserta didik dapat

digunakan dalam proses pembelajaran
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G. Validitas dan Reabilitas
1. Uji validitas
Uji validitas bertujuan untul mengetahui
kevalidan suatu data instrume. Jika hasil uji
validitas tinggi, maka instrumen didapatkan

memiliki tingka litas tinggi. Jika hasil uji

maka validitas
tingkat rendah.
em soal, akan
atau skor akhir.8
strumen  yang
enggunakan  uji
korelasi antara
Rumus dalam

skor butir s03 total.

mencarisvaki

_ NEXY)—EX)EY)
JINZ X2) - Ex)?][NEYZ) - T y)?]

h. 1 A A BB
KEterarg”bNOROGo
y

rXy

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y
N : Jumlah sampel

8 Suharismi Arkunto, “Dasar-Dasar Evauasi Pendidikan,” cet 3
(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 58
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Y  : Skor total

Taraf signifikasi yang biasa digunakan yaitu
5%. Dalam penelitian ini, uji reabilitas dilakukan
dengan menggunakan SPSS 25 for windows. Untuk
menfsirkan hasil uji reabilitas soal yakni dengan

melihat nilai signi i data. Jika nilai sig. < 0,05

dikatakan valid.
ada nilai r hitung
aka data tersebut
ika nilai r hitung
kan valid.

en  pernagkat
selanjutnya  yakni
uji coba. Kelas
VI111.37 adala imen yaitu kelas yang
dijadik enelitian ini. Adapun

S

hasil d
PONORO
adalah sebagai berikut.

| padd kelas uji coba
G o
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Butir Soal

No. I,'Elec:ﬁ r hitung r tabel Keterangan
Soal
1. 1 0.700419 0,374 Valid
2. 210700419 | 0,374 Valid
3. 3 o 0,374 Valid
4. 4 37 Valid
5. 0, Valid
C~ ~5

das 3.3 [Papat diketahui
bahwasghya soa pai dengan soal nomor 5
valid. li i hasi itungy setiap butir soal
lebih % ehingga, dalam
penelitian 1 u emysoal.uraian yang
sudah divalidaSkUntuk jutnya akan diberikan

kepada kelas ekspe n dan kelas kontrol.

2. Ujireligoil

kni ntuk  menguji
keterpegaﬁ)aydcﬁ l:Fis?umen yang digunakan.
Intrumen dikatakan reliabel atau terpercaya jika
hasil uji reliabilitasnya cenderung tetap. Salah satu
syarat instrumen dikatakan baik dan dapat

dieprcaya yakni jika instrumen tersebut dapat
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digunakan secara berulang-ulang dan hasil
pengukurannya akan tetap.® Untuk pengujiannya

dapat menggunakan rumus alpha cronbach, yaitu

Rk [k i 1] [1 _Esffz]

Keterangan:

penelitian ini
SPSS 25 for

digunakan untuk

r hitung

Kemampuan
menyelesaiakan masalah

0,374 0,815

® Rusydi Ananda dan M. Fadli « Statistika Pendidikan” (Medan:
Cv Widya puspita, 2018), 122.
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Berdasarkan tabel 3.4 tersebut, dapat
diketahui bahwa nilai r hitung yaitu sebesar 0,815
lebih besar daripada r tabel yaitu 0,374. Sehingga
dapat diambil kesempulan bahwa butir soal tersebut

reliable, dan selanjutnya akan diberikan pada kelas

elajaran  REACT

or observasi per

seluruhan  skor
keterlaksdhaan Jaemeetafaman, dipéfoleh, selanjutnya
skor dikonvere bentuk-presentase

dengan

_ jumlah skor keterlaksanaan

% keterlaksanaan = E———— x 100%

M Iel!)ar observasi
GO

. PONORO . .
dipresentasikan. Selanjutnya dapat dikategorikan

presentase tersebut berdasarkan acuan kategori
berikut:
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Tabel 3.5 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Skor (%) Tafsiran
0-20 Buruk sekali
21-40 Buruk
41-60 Cukup
61-80 Baik
Sangat baik

prosedur yang
asil penelitian.
statistik

diri._Selanjutnya
rumus perhittagan™ p ase.. keterlaksanaan

pembelajaran yakni ai berikut.

ar|hﬁaemuan) 0
Skor gt skogma L(2 pe muan)X]'OOA)

Keteran 'ONOROGO
Skor total . skor atau nilai akhir presentase

respon peserta didik
Skor perolehan : jumlah jawaban “ya” observer (2

pertemuan)
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Skor maksimal : jumlah keseluruhan jawaban “ya”
(2 pertemuan)

Melalui rumus tersebut, hasil penelitian dari

peserta didik kemudian dihitung. Dari hasil

perhitungan inilah akan diketahui presentase

ketercapain aktivita erta didik. Adapun terkait
respon pesertg
‘5 "'?L\i‘\ eserta Didik
Present ﬁ\\;;
Baik sekali
Baik
Cukup
Kurang
rang sekali

emampuan
Sedangkan u enganalisis hasil tes dari
peserta tmln menyelesaikan
masalah uji pr@syarat berikut:
a. Uf ARN:B. O G O
1) Uji Normalitas
Uji  Normalitas digunakan untuk

menguji data yang digunakan pada

penelitian, dimana berdistribusi normal



71

atau tidak. Pada penelitian ini, untuk data

diuji dengan menggunakan rumus chi

kuadrat (X2), yaitu:

X7 =

ig. < 0,05 maka
berdistribusi
normal. Sedangkan jika nilai sig. > 0,05
data dikatakan berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas digunakan untuk

menguji data yang  digunakan  dalam
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penelitian dimana data tersebut homogen atau
tidak. Dalam penelitian ini menggunakan
rumus Fisher atau uji F, yakni dengan
membandingkan varian data terbesar dibagi

dengan varian data terkecil.

jan data Terbesar

aliditas

serta hasilnya

a
i reliable, maka
anMji hipotesis. Uji
PO Regpakgno ¢ ghipotesis  yang
digunakan dalam penelitian ini. Uji T
(two tailed) dilakukan untuk mengetahui

adanya  perbedaan antara = model

pembelajaran REACT dengan pendekatan
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Scientific terhadap kemampuan
menyelesaikan masalah.

Uji T dilakukan dengan SPSS 25.
Apabila hasil p- value < 005 maka

dikatakan terdapat perbedaan antara kelas

embelajaran yang

ilai dari niai pre
I kelas eksperimen
Dar@hasil perhitungan
dapat™diketahui adanya
perbedaannilai gricgelg eksperimen dan
kontrol. Adapun rumus N-gain Score
yaitu:
(Nilai Post Test — Pre Test)

N Gain = —— -
Nilai Maksimum — Pre Test
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Selanjutnya, untuk  menentukan
kriteria skor N — Gain yaitu dengan
berikut ini:

Tabel 3.7 Kategori Tafsiran Efektivitas
N-Gain

Tafsiran
Tinggi

terjadi
ingkatan
jadi penurunan




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Data Statistik
1. Keterlaksanaan Pembelajaran dan Aktivitas
Peserta Didik Model

Pendekatan

\Menggunakan

dengan
ajaran REACT

pembelajaran

observasi pada

n data yakni

suatu objek baik

hata pendengaran,
dra Ia¥hyal. Observasi
R G O

PO .
ini dilakukan oleh satu orang observer yaitu
guru IPA yang mengampu di kelas yang

! Sugiyono, “strategi penelitian pendidik. Pendekatan kuantitatif,
kualitatif, dan R&D. ” 148

75
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digunakan untuk penelitian pada setiap
pertemuan.

Penelitian ini dilaksakan dengan cara
melakukan proses pembelajaran dalam sebuah
kelas yang berisi sampel dengan menerapkan
jaran  REACT  dengan

pendekat ie Selama  proses

peneliti dipantau
ingan demikian

pakah proses

mbelajaran yang
au belum.

sesuai,. dengan

dari

jatan__inti, serta kegiatan
pe ﬂan ini dilakukan
den@an li emu Adapun pada

ONOROGO
pertemuan pertama, langkah-langkah

kegiatan

pembelajarannya dimulai dengan kegiatan
pendahuluan , yakni dimulai dengan guru
masuk kelas, mengucapkan salam kemudian

mengintruksikan ketua kelas untuk memimpin
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doa, mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata, memberikan gambaran terkait materi
yang akan dipelajari, menyampaikan tujuan
pembelajaran, serta menyampaiakn materi

yang akan dipelajari pada pertemuan pertama.

dengan model
jan  pendekatan
liputi - Relating,
Cooperating,
akhiri  dengan

kedliat : i inMadalah nilai rata-

rata keterfaksanaas pelajaranwyang penulis
s— tei' : ﬁ K

Nilai Rata-rata Keterlaksanaan
Pembelajaran Kelas Eksperimen dan
Kontrol

100%

95% H eksperimen
m kontrol
90%

1 2

Gambar 1. Hasil Nilai Rata-Rata Keterlaksanaan

Pembelajran Kelas Eksperimen dan kontrol
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Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui
bahwa rata-rata  keterlaksanaan  proses
pembelajaran di kelas dengan menggunakan
model  pembelajaran REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating,

pendekatan Scientific

an kontrol. Nilai rata-

esar 97% dapat

kelas  kontrol

™
dikategorikan s
Ts
meRdnj

bai
ada
ilai r

PONOROGO
keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan

-rata presentase

pertama sebesar 92% dapat dikategorikan
sangat baik dan pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan sebesar 93% dan dapat

dikategorikan sangat baik
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2. Aktivitas Peserta Didik Menggunakan Model
Pembelajaran REACT dengan Pendekatan
Scientific

Hasil aktivitas peserta didik dapat diketahui
berdasarkan  observasi  pada  saat  proses

pembelajaran. obsg b ini dilakukan oleh guru

pada proses

alembar observasi
yang befiSigakdtivi di selama proses
dengan langkah-
dimulai,, dengan

mengucapkan

menjawab salam

tersebut. kelas untuk

udi 1
memimp#¥ do e m
PONOROGO

dengan kidupan nyata, memberikan gambaran terkait

11 pembelajaran

materi yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut.

Selanjutnya, masuk pada kegiatan inti yang
sesuai dengan langkah-langkah pembelajarn dalam
RPP yakni dengan model REACT dengan
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pendekatan Scientific. Kegiatan inti meliputi tahap
Relating,  Experiencing,Applying,  Cooperating,
Transfering. Kemudia diakhiri dengan penutup.
Adapun hasil nilai rata-rata presentase sebagai
berikut.

Hasil Nilai Rata-rata Presentase
Aktivitas Peserta Didik Kelas
Eksperimen dan Kontrol

100%

95% .
H eksperimen

90%
m kontrol

85%

bahwa rata-rata peserta didik di kelas

dengan elajaran REACT
(Relatin IEACING, Applyi Cooperating,
TransferlgOdNgER BedRi&taf® Scientific pada

kelas eksperimen dan kontrol. Nilai rata-rata
presentase beserta kategori pada masing-masing

kelas dapat diketahui sebagi berikut:
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Pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
nilai rata-rata presentase aktivitas peserta didik pada
pertemuan pertama sebesar 92% dapat dikategorikan
sangat baik. Pada pertemuan kedua mengalami

peningkatan yang sangat signifikan yaitu sebesar

lah pada kelas

lesai
Eksperimen d 0
Se iﬁ ﬂan terdahulu
bahwasa r ers dalam Komalasari

. ONOROGO
dijelaskan, bahwa strategi pembelajaran REACT

meliputi  Relating,  Experiencing,  Applying,
Cooperating, Transfering. Dalam hal ini peneliti
menggunakan uji T, berikut merupakan hasil uji T

dengan menggunakan SPSS 25 windows
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Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of

variancas Hastfor Equality of Maans

95% Confidence Intarval of he
Difsrance

Sid. Error
Sig. Sig {2-1ailad) Lowsr | Upper

Diffarance

Me:
F 1 af Differance

PostTest Equalvariances 127 m | 78698 | 54 | 000 ‘ 2751 ‘ 3582 | 20350 | 34762
assumed

Equal variances not ‘ | 7698 | 23755 | oo ‘ 2751 ‘ 3582 | 20376 | 3787
as

Gambar 3. Hasil Nilai uji T Kelas Eksperimen Dan Kontrol

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa
hasil SPSS 25 for \Aifidawy nilai sig. (2-tailed) adalah

0,00. Nilai si m ang dari 0,05 yang

berarti bakl ¢ i76] [\ 2 da di terima. Hal

tersebut BeraKy ba : @lgaruh signifikan

gunakan strategi
ekatan Scientific
enggunakan... strategi
j.diterapkan oleh

pendidik strategi jaranni lebih efektif.
4. Keefekti ategi REACT
scigntific dalam

P NOROGO _
meningkatkan  kemampuan  menyelesaiakan

dengan

masalah
Sesuai dengan penelitian terdahulu
bahwasanya menurut Polya terdapat empat indikator

bagi seorang peserta didik dikatakan mampu untuk
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membuat kesimpulan. Empat indikator tersebut
yakni 1) memahami masalah, 2) membuat rencana,
3) melaksanakan rencana, 4) melihat kembali.
Berikut merupakan hasil data nilai post tes
kelas eksperimen dan kontrol. Tabel 4.3 Nilai pre tes

dan post tes

Std
Mean Deviation
Pre test 4825 | 8.737
Post 8157 | 11.276
eksperi
Pre test 4196 | 12.926
Post tes 54.00 | 15.237

apat selisih rata-rat
ds_eksperimen dan
erimen
yaitu 48,25 deng I terendah 27 dan nilai
tertinggiimin .737. kemudian,
setelah engan  strategi
pembelaﬁrag:@;\@ @n&% %rﬂkaran Scientific,
hasil dari post test memiliki nilai rata-rata 81.57

dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 98

dengan standar deviasi 11.276 dengan demikian
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kelas eksperimen terjadi peningkatan rata-rata nilai
yakni 48.25 menjadi 81.57.

Adapun nilai rata-rat pre test kelas kontrol
yaitu 41,96 atau dibulatkan menjadi 42 dengan nilai

terendah 28 dan nilai tertinggi 66, serta standar

deviasi 12.926. dian, setelah dilakuakan

pembelajran Qna flai post test yakni

dan nilaistert{nge 810 deviasi 15.237.
kontrol terjadi
peningk y i 6 menjadi 54,00.
i i nilai rata-rat pre

test, post [t ihat pada gambar

mm—— . G | —

Grafik Rata-rata Pre Test dan Post Test
Kelas Eksperimen dan Kontrol

100
50 M Eksperimen
m Kontrol
0

Pre Test Post Test

Gambar 4.1 diagram batang hasil rat-rata pre test dan post test

kelas eksperimen dan kontrol
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Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata pre test dan juga post test kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.
Kelas eksperimen yang dilakuakan pada kelas VIII.

37 memiliki nilai rata-rata pre test 48, 95 dan nilai

pre test 4, 95

54,5 mengalami

kelas kontrol.

i i e

Pada kelas ekspeg itu VI111.37 dilakukan

model l ajar gan pendekatan

Scientific®Se ontr®¥ yaitu kels VIII.
PONOROGO

28, dilakukan model pembelajaran konveksional.

Peneliti menganalisis kemampuan
menyelesaikan masalah pada peserta didik kelas VIII
MTs Darul Huda pada kelas Eksperimen dan kelas

kontrol ditinjau dari setiap indikator dari
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kemampuan  menyelesaikan  masalah  vyaitu,
memahami  masalah, merencanakan  masalah,
menyelesaiakan masalah, dan juga menunjau
kembali hasil yang diperoleh. Berikut hasil

perbandingan indikator kemampuan menyelesaikan

masalah peserta Wksperimen dan kontrol.

Grafik Rata-rata nilai per Indikator

150 ‘

100
0 . .
N

m Kontrol

Indikator Kelas

bar 4.2 diketahui bahwa
nilai

o [ B
eksperi a kelas®kontrol. Adapun
perinciarﬁyzﬂ/ah[l ﬁidg’k%scgkgeri men, rata-rata

nilai yakni pada aspek menyelesaiakn masalah
dengan nilai rata-rata yaitu 98,2, kemudian aspek
melihat kembali dengan nilai rata-rata yaitu 93,5,

kemudian merencanakan kembali dengan nilai rata-
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rata yaitu 88,4, kemudian yang terakhir memahami
masalah dengan nilai rata-rata 78,6. Sedangkan pada
kelas kontrol, nilai rata-rata tertinggi yaitu pada
aspek melihat kembali dengan nilai rata-rata yaitu
68,4, kemudian aspek menyelesaikan masalah

yaitu 67,3, kemudian

dengan nilai

dilanjutkan a asalah dengan nilai
rata-rata terakhir  aspek
i rata-rata yaitu
45,5.
adanya
saiakan masalah

dan sesuadah

Scientifi i n nilai n-gain.

Adapun isia ﬂ)erikut ini

PONOROGO
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Diagram nilai n-gain Kemampuan
Menyelesaikan Masalah

m Kontrol

0.6
0.4
0.2 7.. II I If m Ekperimen
0
& @ .

lajaran  REACT
ai N-Gain pada
kategori

nakan masalah
0,47 de

menyele gan Rilai 0,76 dengan

mudian indikator

kategori i r h& dikator melihat
kembali 0,8 dengan Kkategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran REACT
dengan pendekatan Scientific lebih efektif digunakan
untuk meningkatkan kamampuan menyelesaikan

masalah.
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B. Analisis
1. Uji Prasyarat
a. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan pada nilai Pre
test dan post test peserta didik. Berikut

merupakan hasi pormalitas pre test dan post

itungan dengan

an hasil sebagai

Sig.

011

140

l ' n tersebut,
a d nilai pre test

E(‘er&?stmu? IEH%I a? ini terlihat dari

nilai sig >0,05 yaitu 0,11> 0,05.
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2) Uji normalitas post test
Berdasarkan hasil perhitungan dengan
spss 25 for window didapatkan hasil sebagai
berikut
Tabel 4.5 hasil uji normalitas Pre Test

Kolmogorov Smirnov

A Df | Sig.
ERSpEimRe TN\ 188 57 | 012
Kol v ‘ 28 | .000

45 tersebut,
nilai pre test

ini terlihat dari

b. __Uji-Homoge
Uji_ho
test dan post tes

kn.pada nialai pre
rta didik. Berikut meruakan
hasil 0 est post test
1) h st
P Oégrq%akanqagﬁ rghitungan dengan
spss 25 for window, didapatkan hasil

sebagai berikut.
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Tabel 4.6 hasil uji Homogenitas Pre test

Levene
statistic
Based of mean 6.520 1|54 |.014

dfl | df2 | Sig.

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut,

bahwa data nilai pre test

. hal ini terlihat dari

Sig.

w1 123

s ased -\~ ean 2
n 4.7 tersebut,
u dat@ nilai pre test
bETd R DN FRoEENG P ini terlihat dari
nilai sig.>0,05 yaitu 7.23 > 0,05.
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2. Uji hipotesis
Uji  hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji T. Adapun hasil uji T
kemampuan menyelesaikan masalah pada kelas

kontrol dan eksperimen yakni sebagai berikut.

PN
Independent Samples Test

Lewena's Tastfor Equality of
klestfor Equalily of Means

45% Confidence Interval of the
Std, Error Diffaranca
Differenc:

Wean
F Sig t o | Sig (2aileq) | Diflerence Lower | upper

PostTest Equalvariances 127 m 7688 54 000 2751 3582 20390 34782
llllll d

Equal variancas not | ‘ 7698 | 49.755 | 000 ‘ 2751 ‘ 1582 ‘ 20378 ‘ 34767
llllll d

Gambar 4.4 hasiliuji N/ Tailed)geeva menyelesaikan

hasil SPS i Bilaissig (2-tailed) adalah
0,00. Ni ig apg dari 0,05 yang

rima. Hal

terkait kekas odel pembelajran
REACT.
uji t(

‘O

keefektifan model pembelajaran dikelas kontrol dan

eksperimen dilakukan uji T (one Tailed) dengan
menggunakan SPSS 25 for Window, dengan hasil

sebagai berikut.
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One-Sample Test
Test Value = 100
Sig. (2- Mean 95% Confidence Interval of the Difference
t df  tailed) Difference Lower Upper

Post  -12.535 55 .000 -32.214 -37.36 -27.06
Test

Gambar 4.5 hasil uji T (One Tailed) kemampuan menyelesaikan
masalah

Berdasarkan gagaBar 4.5 meunjukkan bahwa

tersebut begati /pahws ah menyelesaikan
masalah pes@rta ‘e A AR ng menerapkan
Scientific (kelas
las yang tidak
but (kontrol).
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C. Pembahasan
1. Keterlaksanaan Pembelajaran dan Aktivitas
Peserta Didik dengan Menggunakan Strategi
REACT dalam Meningkatkan Kemampuan
Menyelesaikan Masalah Peserta Didik Kelas VIII

h dalam proses
uru dalam

n yang sangat

sesyal dengan  materi
imaru h  terhadap
t k.2 S€lain itu, melalui

PONOROGO _
penggunaaan  model  pembelajaran  juga

2 A D Kurniawan, “Strategi inkuiri terbimbing dalam pembuatan
media pembelajaran Biologi Untuk mendapatkan pemahaman konsep
dan kreativitas siswa SMP,” Jurnal Pendidikan IPA indonesia 2, no. 1
(2013) 9-10
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berpengearuh terhadap hasil pencapain belajar
peserta didik.

Termasuk kedalam kemampuan peserta
didik yang masih dinilai belum mencapai KKM,

yaitu kemampuan dalam menyelesaiakn masalah

peserta didik dasarkan observasi yang
didik kelas VIII MTs
ketika
bisa  untuk
dengan tahap-

89 asa Bahkan,
i i engerjakan soal
gsu lanfiya tidak melalui

litian ini, model

yakni model

: seal odel®pembelajaran ini
PONOROGO
yaitu peran aktif peserta diidk dalam proses
pembelajaran. selain moel pembelajaran, pada
penelitian ini adalah dipadukan dengan
pendekatan Scientific. Hal ini berarti dalam

proses pembelajaran, peserta didik secara Katif



96

dan mandiri menemukan konsep materi yang

dipelajari memlaui kegiatan pembelajaran yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Keterlaksanaan pembelajaran dengan

model pembelajaran REACT dengan pendekatan

Scientific. Taj pembelajaran terdiri dari
. Penerapan model
lgan  pendekatan
orientasi dan
pelajaran, dalam
jucapkan salam
erta didik untuk
a kelas sebelum

memualal pembelaj emudian-dilanjutkan

adi idik. Selanjutnya

guru nemberika tivasiagar bisa mendorong
pese dik mat belajar dan
mengetah i®pembelajaran sehingga
ONOROGO )
tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran.

Setelah itu, guru menyampaikan lingkup
penilaian yang mana penilaian diambil dari hasil
pre test dan post tes berupa 5 butir soal uraian,

sebelum masuk dalam pembelajaran guru
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memberikan lembar soal pre test sebagai test
kemampuan awal dari peserta didik.

Tahap 1 dalam model pembelajaran
REACT adalah relating, peneliti mengawali

pembelajaran dengan menjelaskan tujuan dari

strategi yang akan

menjelaskan

ipelajasi dengan
2rik j& yan@iberisi uraian atau

Kemudian

mbuat  suatu

aan u an rasa ingin tahu
Q0

T peri@hcing, pada tahap
PONOROGO

ini peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang setiap
kelompoknya, dan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk berdiskusi. Peneliti dalam

tahap ini memberikan semacam ekperimen yang
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akan di kerjakan oleh kelompok dan membantu
untuk mengarahkan peserta didik melakukan
kegiatan tersebut. Pada tahap ini peserta didik
sangat antusias karena dengan kegiatan tersebut
peserta didik akan mudah mengingat dan

dengan kehidupan sehari-

menghubungkag

hari, selz
gi peserta didik
didik sangat

Applying  guru

ederhana dan

masing-masing kelompok
ﬁLKPD. LKPD

kegtatan pembelajaran
OGO

melalui penyelidikan, demonstrasi, atau lainya

secar individu ataupun berkelompok.? LKPD

3 Muhammad Firdaus and Insih Wilujeng, “pengembangan
LKPD Inkuiri Terimbing untuk meningkatkan Keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar peserta diidk developing student workseet on
guided inquiry to improve critical thingking skills and learning
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dalam penelitian ini berisi materi tentang
pesawat sederhana, pembagian pesawat
sederhana  enyebutkan dengan  berdiskusi
mengenai  pembagian  pesawat  sederhana

sehingga, dengan adanya LKPD ini dapat

memudahkan g alam menyampaikan materi

Peneliti  juga

mengumpulkan

peserta didik
didapat dengan

leh perwakilan
ui diskusi akan

lebl dari berbagai

kemuKakan oleh setiap

S
PON OGO
anggota kelompoknya.

mac

Tahap 5 Transfering peneliti menyuruh

dari anggota kelompok untuk mempresentasikan

outcomes of student,” jurnal Inovasi pendidikan IPA 4, no 1 (2008): 26-
40
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didepan kelas yang mana nantinya dari
kelompok lain terdapat feedback dari jawaban
temannya. Dalam tahap peserta didik antusias
untuk meju kedepan mempresentasikan hasil

diskusinya.

pada kegiatan penutup,
aris besar dari materi
peneliti meminta
alkan tugas sebagai
an dari kegiatan

etahui  tingkat

ng Mengalami
Pem I% i REACT Pada
P NOROG
Mata Pelajaran IPA kelas VIII MTs Darul
Huda
Aktivitas siswa dengan model
pembelajaran REACT dengan pendekatan

Scientific.Tahapan pembelajaran terdiri dari
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pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
Penerpan model pembelajran REACT dengan
pendekatan Scientific yaitu menyampaikan
orientasi dan memotivasi siswa dalam
pembelajaran. dalam kegiatan pendahuluan

peserta didi gjawab  salam  kemudian

dipimpin oleh ketua

arah dari tujuan

rhasilan dalam

akuakan untuk
iSi dalam proses
. G O N
pembelajaran,  kemudian  peserta  diidk
menyelesaikan lembar pretest sesuai dengan
instrusi dari guru dengan baik.

Tahap 1 Relating, peserta didik

memperhatikan guru tentang konsep materi yang
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berkaitan dengan  kehidupan  sehari-hari,
kemudian peserta diidk menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Peserta didik diberika
lembar kerja yang berisi uraian atau
permasalahan terkait. Kemudian peserta didik

bertanya kepag terkait dengan materi yang

pada tahap ini
enjadi beberapa
-5 orang setiap
ilanjutkan untuk
eserta didik

S an kemudian
{

e
dikerjakan eman._kelompoknya dan
dibael g l: me&fhahami kegiatan
tersedut. taha@’ini peserta didik
PONOROG

akan mudah mengingat dan menghubungkanya
dengan kehidupan sehari-hari, selain itu dengan
adanya eksperimen memberika kesan menarik
bagi peserta didik yang menyebabkan peserta

didik sangat antusias.
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Tahap 3 vyaitu Applying peserta didik
menerapkan konsep yang dipelajari peserta didik
dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya
peserta didik menerima LKPD Pesawat
Sederhana dan Penerapannya kepada masing-

masing kelo mendapatkan satu lembar

LKPD. an lembar proses
ui penyelidikan,

pembagian

tkannya dengan

kan menyampaikan
o :
k

mategi p an ligus memudahkan

pese entuk@n konsep materi

dalar®” pe .(ge ta didik dibantu
PON RO O

4 Muhammad Firdaus and Insih Wilujeng, “pengembangan
LKPD Inkuiri Terimbing untuk meningkatkan Keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar peserta diidk developing student workseet on
guided inquiry to improve critical thingking skills and learning
outcomes of student,” jurnal Inovasi pendidikan IPA 4, no 1 (2008): 26-
40




104

oleh guru untuk mengumpulkan informasi
melalui kegiatan LKPD.

Tahap 4 cooperating peserta didik
mendiskusikan informasi yang didapat dengan
teman sekelompoknya yang mana nantinya akan

dipresentasikag 3pan kelas oleh perwakilan

diskusi akan
dari berbagai

akan oleh setiap

maju untuk

las yang mana

tahap peserta

i nt meju  kedepan
i ildiskusinya.
a k&@iatan  penutup,
PONOROG

peserta diidk mendenganrkan dan memahami

dari kesimpulan garis besar dari materi pesawat
sederhana dan menyusun ringkasan materi, dan
ikut terlibat dalam umpan balik dengan

menyimpulkan kembali berdasarkan kegiatan
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pembelajran yang dilakukan sesuai dengan
intruksi dari guru. Setelah itu peserta didik
diberikan tugas sebagai evaluasi pemahaman
peserta diidk . Tujuan dari kegiatan penutup ini

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa

dengan  demikian

mbelajran yang telah

Eksgerimen da )
A

Menurut Dirjen Dikdas, strategi

- - -
pembelajaran  REACT  adalah  pembelajaran
I AR = AN )
kontekstual dimana pendidik menghubungkan materi

HWY B BN i
yang dlajarkan dengan dunia nyata peserta didik,

PONOROGO

sehingga dapat mendorong peserta didik untuk
membuat hubungan pengetahuan sehingga dapat
menerapkannya dalam  kehidupan sehari-hari.
Namun menurut Crawford, strategi REACT

merupakan strategi  pembelajaran  kontekstual
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berdasarkan penelitian tentang bagaimana peserta
didik memahami peserta didik lain dan bagaimana
pendidik membantu peserta didik untuk paham
terhadap materi. Sehingga peserta didik ketika

diberikan pembiasaan mengerjakan soal-soal dari

pendidik dapat menyefesaikan masalah sendiri.

ientific)|(oe défgan kelas yang
n pen ensional.

Uji T bahwasanya
Sig. (2°tad “Nilal SIg™2-tailed)

kurang dari 0,05 rti bahawa HO ditolak dan

Ha di t rsefu | bahwa terdapat
pengaru i t Kelas y@hg menggunakan

model pdfbERjBNQEAR T G O
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3. Keefektifan Strategi Pembelajaran REACT dalam
Meningkatkan ~ Kemampuan  Menyelesaikan
Masalah Peserta Didik Kelas VIII pada Mata
Pelajaran IPA

Model pembelajaran REACT memiliki peran

pembelajaran  yaitu

peserta  didik  dalam

elajaran  dengan
REACT dalam
esaikan masalah
langkah-langkah
INstrategi REACT

g, Applying,

0" di a diterima serta

dapat disimp wa rbedaan rata-rata

kemamp enygl@s mah pad akelas

eksperi : ingga®dapat dibuktikan
PONORO (Jgr o

bahwa model pembelajaran REACT lebih baik dapat

5 Rutjyani lIrjayanti Putri, DKk, Keefektifan Strategi REACT
ditinjau dari prestasi belajar kemampuan penyelesaian masalah, koneksi
matematis,self Efficacy. Jurnal riset pendidikan matematika, vol 2. No.
2 hal 268
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berpengaruh dalam meningkatkan kemmapuan
menyelesaikan masalah peserta didik.
Dibuktikan juga dengan hasil niai N-Gain

Score diketahui bahwa hasil rata-rata nilai pada kelas

ekperimen lebih tinggi dibandingkan hasil rata-rata




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
Pembelajaran REACT
Dengan Pendel@ie AT} alam Meningkatkan
Peserta Didik

terkait “Efektivita

Kelas VIII . sesual dengan
rumusan mengambil
kesimpulan

1. Keterlaksa@nas G REACT dengan

pai 97% dengan

iliki pengaruh
yang sarn@at si ampuan peserta
diidk d eny@le m@salah begitujuga

dengan ajstiyiianpagyrtirdiggkelgga diterapkannya
model pembelajaran REACT dengan pendekatan

Scientific yakni mencapai 97% dan dapat
dikategorikan sangat baik. Model pembelajaran yang

berorientasi pada peran aktif peserta didik dengan

109
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proses memahami  materi, terbukti  dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah.

Adanya perbedaan kelas yang menggunakan strategi
REACT dengan pendekatan scientific dalam

meningkatkan ke menyelesaiakan masalah

strategi
ini dibuktikan

kemampuan

menyelesaiaka S seb 0,71 dan termasuk

dalam ki tingol. ﬁisa disimpulkan

bahwa str deMgan pendekatan
PONO

gga
N NOROGO
scientific efektif digunakan untuk kelas VIII MTs

Darul Huda Mayak.
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis data yang sudah
diperoleh serta kesimpulan dari penelitian maka untuk
meningkatkan kualitas serta perbaikan dalam proses

pembelajaran, ada beberapa saran yang diajukan penulis,

belajar peserta
dapat didukung

e
minat sega meni hasil_pencapaian balajar
peserta iiﬁ nyaf dengan  model
n . Seldin itu®kekreatifan guru

ONOROGO i
dalam menggunakan model pembelajaran juaga

pembela

meningkatkan peran aktif dari peserta didik dalam
proses pemebelajran.
3. Bagi peserta didik, supaya lebih berperan katif dalam

pembelajaran. selalu melatih kemampuan
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menyelesaiakan masalah yakni dengan membiasakan
menggali berbgai macam sumber dn juga sering
berlatih dalam menyelesaiakan masalah dalam
pengerjaan soal yang diberikan guru.

. Bagi peneliti selanjutnya lebih memperhatikan

dengan kaitanya serta konsep penyelididkan

auh dengan kata

i PD t kurang. Selain

itu praktik da yang.juga belum sesuali
dengan A&@ h

. Melalui $9ene pemBe€lajaran REACT,

ONOROGO

antusiasme  peserta  dildk  dalam  kegiatan

pembelajaran juga tidak monoton, sehingga untuk
kedepannya penggunaan model pembelajaran sangat
penting untuk diperhatikan guna meningkatkan

kualitas tercapainnya tujuan dari pendidikan.
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Lampiran 2
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Eksperimen)

RENCANAPELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Sekolah : MTs Darul Huda
Ponorogo

: VI / Ganjil

PA / Pesawat Sederhana

Kelas/Semester
Mata Pelajaran /Pokok B
Alokasi Waktu

aran agama yang

atk perilaku jujur,
duli  (toleransi,

, konseptual,
berdasarkan rasa ingin
uan, teknologi,
nomeghla dan kejadian

MenEoied MerEhIaR, Ganlneblaji dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

KI 4:



B. Kompetensi Dasar
Kompetensi

dan

Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

dan
dalam

P

pesawat sederhan

Kompetensi
3.3. menjelaskan PERTEMUAN
konsep usaha, PERTAMA

3.3.1 Menjelaskan
pengertian usaha
enhitung usaha
ng dilakukan oleh

jertian daya
entukan
rnya daya yang

sederhana yang

apat di sekitar
paserta didik
6 diskripsikan
R O GKg9naan pesawat
sg‘rhana dalam

kehidupan sehari-
hari

4.4 Melakukan
percobaan
menyelidiki
keuntungan

dalam

4.4.1 Menyelidiki
keuntungan mekanik
pesawat sederhana




mekanik dalam
pesawat sederhana

Tujuan Pembelajaran
1. Melalui tanya jawab siswa  dapat
menjelaskan pengertian usaha
2. Melalui  tanya jawab sisw  adapat
menghitung aha yang dilakukan oleh

3. : Ses aka siswa  dapat

4 dpat menentukan
i dengan
5 serta kegunaan

siswa dapat
pesawat

yelidiki
sederhan

e
C. MaterjPe ja
Usaha "dala hari¥ari adalah upaya
manui® RN ok fAnGefhitu guna tujuan

tertentu

Usaha menurut sains adalah hasil kali gaya dan
perpindahan. Secara matematis ditulis

W=FXxS
Satuan usaha adalah Nm = Joule




Gayayang dimaksud dalam persamaan ini adalah
gaya yang searah dengan arah perpindahan

Daya

Daya adalah perubahan Usaha setiap satu sekon
atau  kecepatan melakukan kerja. Daya
dilambangkan dengan huruf P

yang dapat
pekerjaan

dan

katrol tetap,
dan katrol

Adag ti jenl tr itu,
tun a bas” tungoal
ga a

2. Bidghdhithd® R O G O

3. Pengungkit

Contoh dari pesawat sederhana yang ada disekitar
peserta didik:

1. Gunting
2. Katrol tunggal yang terpasang pada sumur



. Pisau
. Staples

. Gear sepedah

3
4
5. Tangga
6
7. Sekrup
8

. Dongkrak mobi

b, demontrasi,

Deskripsi kegiatan Alokasi

Kegiatan guru Deskripsi Kegiatan | Waktu | <OMPOnen

Pendahuluan
1. G engucapka
salam dan  se—"
menyiapakan peserta
didik secara psikis
dan fisik untu
pembelajaran
sebelu pembeldj@ra

dimuali dengzz? g? 0
2. Guru mengec o y w@l 0 G nit
kehadiran siswa dan mempersiapka
meminta siswa n perlengkapan
menyiapkan dan peralatan
perlengkapan dan untuk
peralatan yang pembelajaran
diperlukan untuk 3. Siswa
pembelajaran memperhatika
3. Guru memberikan n penjelasan




Deskripsi kegiatan Alokasi Komponen
Kegiatan guru Deskripsi Kegiatan | Waktu P
motivasi kepada guru terkait
siswa yang terkait materi
dengan materi yang pembelajaran
diajarkan yang akan
4. Guru menyiapkan dipelajari
tujuan pembelajran 4. Siswa
yang ingin dicapai membentuk
5. Guru membagi g
siswa dalam
beberapa kelompok
belajar
Inti Relating
1. Guru mengaitk
konsep materi
akan dipelajar
dengan kehid
sehari-hari.
2. Guru member
pertanyaan kef
siswa yang be
dengan usaha
3. Guru memberi
gambar beriku
4. Guru meminta
untuk menga
dan mengiden
gambar terseb
5. Guru memintaEdvE) N O'R O G| O
untuk mencermati 4.  Siswa
dan memberikan mengamati Experiencin
contoh tentang daya gambar dan 15 g
6. Guru meminta siswa menjelaskan | menit
untuk menentukan maksud dari
besar daya yang gambar
dipakai dengan tersebut
menggunakan rumus | 5. Siswa
daya mencari




Deskripsi kegiatan Alokasi Komponen
Kegiatan guru Deskripsi Kegiatan | Waktu P
contoh
tentang daya
yang ada di
kehidupan
sehari-hari
6. Siswa
mencari besar
7. Guru membagi Applying
bahan ajar dan
LKPD kepada §
kelompok, ke
menjelaskan
langkah-langa
penyelesaian
dari guru
8. Cooperating
sa mgbertukar
informasi
9. Guru berkelilin a maju 20 Transfering
mencermati si enit
mengerjakan
mencermati d
menemukan
berbagai kesullBn @ | N OSIRI @G O
yang dialami siswa, teman satu
serta memberikan kelompoknya
kesempatan siswa
untuk bertanya hal-
ha yang beum
dipahami dari LKPD
10. Guru memberikan

bantuan berkaitan
dengan kesulitan




Deskripsi kegiatan Alokasi

Kegiatan guru Deskripsi Kegiatan | Waktu | °mPonen

yang dialami siswa
secara kelompok

11. Guru menyuruh
perwakilan siswa
dalam satu
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil kerjanya di
depan kelas

Penutup
1.

5 menit

dipelajari
2. Guru member
kisi-kisi soal t¢
yang akan
dikerjakan pao




2. Pertemuan Kedua

Deskripsi kegiatan

Kegiatan guru

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Komponen

Pendahuluan

1.

Guru mengucapkan
salam dan
menyiapakan peserta
didik secara psikis
dan fisik untuk
pembelajaran misal
sebelu pembelajaran
dimuali dengan do’a
Guru mengecek
kehadiran siswa
meminta siswa
menyiapkan
perlengkapan
peralatan yang
diperlukan unt
pembelajaran

motivasi kepad
siswa yang ter
dengan materi
diajarkan
Gurl men

yang ingin df€a
Guru membagi
siswa dalam
beberapa kelo
belajar

Inti

Guru mengaitdeh @
konsep materi yang
akan dipelajari
dengan kehidupan
sehari-hari.

Guru memberikan
pertanyaan kepada
siswa yang berkaitan
dengan usaha

Guru memberikan

Pendahuluan

1. Siswa
menjawab
salam guru dan
berdo’a,

kemudian

n .

i

N GsR O G
memperhatik
an penjelasan
guru tentang
konsep materi
yang
berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari

@it

Relating




Deskripsi kegiatan

Kegiatan guru

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Komponen

gambar berikut

6. Siswa
menjawab
pertanyaan
terkait

pesawat
sederhana
7. Siswa

9. Experiencing
10.

peserta didik
11. Guru meminta

contoh pesawat

sederhana yanggtelah

disebutkan ps

didik

P O N O'R-®»G O
sederhana

12. Guru membagi 11. Siswa 15 Applying

bahan ajar dan mengerjakan | menit

LKPD kepada setiap LKPD sesuai

kelompok, kemudian dengan

menjelaskan petujuk yang

langkah-langakah tertera

penyelesaian LKPD
dari guru




Deskripsi kegiatan

Kegiatan guru

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Komponen

13.

Guru meminta siswa
untuk
mendiskusikan hasil
kerjnya dengan
teman satu
kelompoknya agar
salingbertukar
informasi

12. Siswa
mendiskusika
n hasil
kerjanya di
dalam
kelompok

15
menit

Cooperating

14.

15.

16.

17.

Guru berkeliling
mencermati siswa
mengerjakan LKP[
mencermati dan
menemukan
berbagai kesul
yang dialami s
serta memberi

ha yang beum
dipahami dari
Guru memberi

Guru menyure
perwakilan siswa
dalam satu
kelompok unt
mempresentas
hasil kerjanya
depankelas P QO
Guru memberikan
soal tes sesuai

materi ynag telah
dipelajari

20
menit

Transfering

Penutup

1.

Guru mengajak
siswa untuk
menyimpulkan
materi yang sudah

Penutup
1. Siswa
menyimpulk
an materi

yang telah

5 menit




Deskripsi kegiatan

Alokasi

Kegiatan guru

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Komponen

dipelajari

Guru
menginformasikan
garis besar isi dari
kegiatan
pembelajaran

dipelajari

F. Media/alat, baha

mber belajar

No.

Aspek yang dinilai

Teknik
penilaian

Waktu
penilaian

a.

b.

C.

Sikap
berlangsu

lain

Aktif padaisaal

Menghargaipe

V,
g'@

ONOROGO

Bertanggung jawab atas
tugas yang dikerjakan

Selama proses
pembelajaran

Pengetahuan

a.

dari kalor dan

Menyebutkan dan
menentukan contoh dari
perubahan kalor
Menentukan jenis dan sifat

Penugasan

Akhir kegiatan
pembeajaran




No. Aspek yang dinilai Te!<n!k ngt_u
penilaian penilaian

perubahannya

Ketemapilan

a. Terampil menerapkan Lembar
konsep/prinsip dan strategi kerja peserta | Selama proses
yang relevan dengan didik pembelajaran
konsep kalor dan (LKPD)

perubahannya

H. Instrumen peni
1.

Himmatul Muyyasaroh




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kontrol)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PESAWAT SEDERHANA

Satuan Pendidikan ~ : MTs Darul Huda Ponorogo
Mata Pelajaran IPA

Kelas / Semester VI 1

Sub Materi Pokok
Alokasi Waktu

A. KOMPETEN

Kl 1l: Me
dianutnya
Kl 2: Me i dgn) e perilaku jujur,

isi haj duli (toleransi,
aya diri, dalam

aran agama yang

aktual, eptual,
n rasa ingin

r
tahupya te p tahuan, teknologi,
seni k a dan kejadian
tam a

Kl 4: Men€oba, am meWaji dalam ranah
konﬂe% Aakd® Fefgurai, merangkai,

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori




B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian
Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.3.M enjelaskan konsep | PERTEMUAN
usaha, pesawat | PERTAMA
sederhana, 3.3.1 Menjelaskan

dan

pengertian usaha
.3.2 Menhitung usaha
yang dilakukan
pleh beberapa

jenis pesawat
derhana yang
dapat di sekitar
serta didik
ndiskripsikan
egunaan pesawat
sederhana dalam
kehidupan sehari-
hari

4.4.Melakukan
percobaan
menyelidiki

dalam

4.4.1 Menyelidiki
keuntungan mekanik
pesawat sederhana




keuntungan mekanik
dalam pesawat
sederhana

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui tanya jawab siswa dapat menjelaskan
pengertian usaha

2. Melalui tanya Jaw bgiswa dapat menghitung usaha
3 dapat menjelaskan
4 pat menentukan
dengan menggunakan
5. serta kegunaan
ingkaran sekitar

peserta
6. siswa  dapat
sederhana
7. elidiki

D. Materi pembelajara

1. Usaha
Usaha d ehi ari-h@ri adalah upaya
manuia sesdi@tu guna tujuan
tertentu. ps@ Ne@ uiRsaips @raggh hasil kali gaya
dan perpindahan. Secara matematis ditulis
W=FxS
Satuan usaha adalah Nm = Joule

Gaya yang dimaksud dalam persamaan ini adalah
gaya yang searah dengan arah perpindahan



2. Daya

Daya adalah perubahan Usaha setiap satu sekon atau
kecepatan melakukan kerja. Daya dilambangkan
dengan huruf P

P=W/t
P = daya( joule/ sekgn)

S.
6. Pe

Conto a disekitar

pesert

9. Gunting

10. Katrol tunggal yang terpasang pada sumur
11. Pisau

12. Staples



13. Tangga

14. Gear sepedah
15.  Sekrup

16. Dongkrak mobil

Pertemuan Ke: 1

Melalui  percobaaagpesawa derhana tuas, bidang
miring dan katrg i

1. sederhana

2 peSawat sederhana

n secara cermat

3. @Sawat sederhana

bidang gflgamatan secara
cermat d

4, awat sederhana

at dan

Pertemuan Ke: 2

5. Menemu g bangan  pada
pengungkit, s] an Katrol berdasarkan
hasil peré@baa dan tehti

6. MenemuKarf@ub¥ntaniBefh GerfR dan gaya kuasa

yang disebut keuntunngan mekanik berdasarkan
hasil percobaan dengan jujur dan teliti

7. Melalui kegiatan mencari informasi melalui referensi
siswa dapat menyelesaikan masalah-masalah yang
berhubungan dengan pesawat sederhana secara
kuantitatif



8. Menemukan cara kerja dalam pesawat sederhana

berdasarkan diskusi referensi

9. Melalu percobaan sderhana tangan bekerja sebagai
prinsip pesawat sederhana, siswa dapat menunjukkan

tubuh manusia yang bekerja dengan

sederhana

prinsip

10. Menunjukkan titik tumpu, titik beban dan titik kuasa

pada tubuh manu
prinsip pesawat

Tame

ang bekerja berdasarkan

rampilan Proses,

. dis€@very dan diskusi

Deskripsi kegiatan

Kegiatan guru

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Komponen

Pendahuluan

6.

Guru
mengucapkan
salam dan
menyiapakan
peserta didik
secara psikis darlP®
fisik untuk
pembelajaran
misalnya sebelum
pembelajaran
dimuali dengan
do’a

Guru mengecek
kehadiran siswa
dan meminta

O NGO

n didri untuk
belajar

6. Siswa
mempersiapka
n perlengkapan
dan peralatan
untuk
pembelajaran

7. Siswa

IM‘ =
5. Siswa
al
sala riida
d
n

menit




Deskripsi kegiatan

Kegiatan guru

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Komponen

10.

siswa menyiapkan
perlengkapan dan
peralatan yang
diperlukan untuk
pembelajaran
Guru memberikan
motivasi kepada
siswa yang terkait
dengan materi
yang diajarkan

ingin dicapai
Guru membagi
siswa dalam
beberapa
kelompok belajal

Inti

Guru
siswa
buk
teliti
Guru meminta
siswa menggari
bawahi kata-k
yang penti
kemudian
menuliskan dal
buku masing-
masing  tentang
peserta sederhana
dengan cermat
(eksplorasi)

Guru memberika
siswa waktu
untuk bertanya
Guru  menyuruh

membuka

memperhatika
n penjelasan
guru terkait
materi
pembelajaran

masing

10. Siswa
bertanya hal
yang kurang
jelas

11. Siswa duduk
sesuai dengan
teman satu

15
menit

Mengamati

Menanya

Mengelompokkan
data




Deskripsi kegiatan

Kegiatan guru

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Komponen

siswa untuk
duduk sesuai
dengan teman
satu kelompoknya
5. Guru menyuruh
siswa untuk
mendiskusikan
materi tentang
usaha dan daya
13. Guru melakukaj

14. Guru Memberikd

15.

pengecekan

kegunaannya
dalam kehidup:
sehari-hari

kesempatan
peserta did
menggali
inforMa
luas
referensi.
Peserta didi
diberi kesempat
untuk
membandingka
hasil disk
dengan kelomp
lain  memberikan
saran dan
pendapatnya.

kelompoknya
menjelaskan
maksud dari
gambar
tersebut

12.

Mengasosiasikan

16.

Guru Melakukan
pengecekan
pemahaman siswa
tentang
tuas/pengungkit

9. Siswa
mendiskusika
n hasil
kerjanya di
dalam

15
menit

Mengkomunikasi-
kan




Deskripsi kegiatan

Kegiatan guru

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Komponen

17.

18.

dan memberikan
kesempatan

kepada siswa
untuk berpendapat
(konfirmasi)

Guru Meminta
siswa kerja
kelompok dan
melakukan
diskusi serta
mengemukakan
pendapat
berdasarkan ha
pengamatan yal
benar
Guru menangga
hasil disk
peserta didik da
memberikan
konfirmasi ya
sebenarnya.

kelompok

Penutup

1

Guru meminta
peserta didik
menuliskan hasi
belajar dengan
membuat
rangkuman seca
teliti.

Guru melakukarP
penyecekan
pemahaman
peserta didik
dengan
memberikan
pertanyaan secara
lisan.

Guru melakukan

menjawab
pertanyaan
yang
diberikan
oleh guru
5. Siswa
menerima

tugas yang




Deskripsi kegiatan

Kegiatan guru

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Komponen

penilaian

dikerjakan di

pembelajaran rumah
untuk mengetahui
ketercapaian
tujuan dengan
jujur dan obyektif
Guru memberikan
penghargaan
kepada kelompok
yang terbaik
dalam
pembelajaran
kooperatif.
Guru memberiki
tugas unt
dikerjakan
rumah

masing

masin

berbaris secara disiplin untuk
mReligius) menurut
agagea (ANKUEF TRV RIU-masing sebagai

rasa tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

3). Memeriksa kehadiran peserta didik sambil mengenal
karakteristik peserta didik.

4). Prasarat Pengetahuan untuk menguji kemampuan
berpikir logis



- Menanyakan pengetahuan awal siswa
tentang pelajaran minggu yang lalu, yaitu
pesawat sederhana dengan pertanyaan;

- Sebutkan alat-alat yang berdasarkan prinsip
pengungkit?

5). Motivasi (membangkitkan peserta didik agar
memiliki karakter ingin tahu)

- egflemonstrasikan  benda  ditarik
r mana Yyang lebih

elajaran.yang akan

percobaan

3) Pel G " n\cangan kegiatan

MenanlP O NO RO G O

4)  Berdasarkan rancangan peserta didik memprediksi
apa yang akan terjadi pada bidang miring

5) Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait
percobaan yang akan dilakukan.



Mengumpulkan data

6) Peserta didik melakukan percobaan “Lembar
Kerja” pesawat sederhana bidang miring

7) Peserta didik mencatat perubahan lengan kuasa
dan menghitung keuntungan mekanik

Mengasosiasi
8) Peserta

secara  kelompok
gubangan bidang miring
alementasikan dalam

9) hasil  prediksi
dilakukan
10) kelompok untuk
dang miring
Mengkd
laporan  dan
C.
Bersama pes |d|k menyimpulkan  hasil

pem rong peserta didik
untu ia Tuhan berupa
energ

2) Memrbnnroawaneaua pujian atau
bentuk penghargaan lain yang relevan) kepada
kelompok yang berkinerja baik



2. Pertemuan Pertama (5 x 40 menit)
Tatap Muka Ke: 1 (3 jam pelajaran)

a. Pendahuluan (10 menit)

1). Meminta peserta didik berbaris secara disiplin untuk
memasuki ruang kelas.

2). Meminta peserta didik berdo’a (Religius) menurut
agama dan k aan masing-masing sebagai

grta didik  sambil

pengetafillan awal siswa
i yang lalu, yaitu

erjabidang miring?
erta didik agar

an katrol bergerak?

an mu enarik langsung
t n |
6). Men a belajafan.yang akan
dikpsyRYPI® O G O

b. Kegiatan Inti ( 95 menit)
Mengamati:

1) Meminta siswa membuka buku IPA Terpadu
Erlangga dengan teliti



2) Meminta siswa mencari kata-kata yang penting
kemudian menuliskan dalam buku masing-masing
tentang pesawat sederhana katrol dengan cermat
(eksplorasi)

Menanya:

3) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menyusun pertanyaa engenai apa yang sudah

aman_siswa tentang
dalam

erta didik menggali
inf ensi.

8. P i ieri empatan  untuk
merr? i an kelompok lain
memberikan saran dan pendapatnya.

Mengkomunikasikan

9). Melakukan pengecekan pemahaman siswa tentang
katrol dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpendapat (konfirmasi)



10). Meminta siswa kerja kelompok dan melakukan
diskusi serta mengemukakan pendapat berdasarkan
hasil pengamatan yang benar

11). Guru menanggapi hasil diskusi peserta didik dan
memberikan konfirmasi yang sebenarnya.

1) eserta di enuliskan hasil belajar
2) elak gicar f 02 emahaman peserta
i d [@hyaan secara lisan.
3) Me RAYE : pémbelajaran  untuk
KEJER jualif dengan jujur dan

4) Me i A0gh? a kelompok yang

5) iffak lanjut Kegiatan

perpikir_kritis dan
era ku IPA
T

Tatap Mu

QN
a. Pendah n t

1). Menﬁnﬂelgrtﬂi @bﬁs g?cara disiplin untuk

memasuki ruang kelas.

2). Meminta peserta didik berdo’a (Religius) menurut
agama dan kepercayaan masing-masing sebagai
rasa tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.



3). Memeriksa kehadiran peserta didik sambil mengenal
karakteristik peserta didik.

4). Prasarat Pengetahuan untuk menguji kemampuan
berpikir logis

- Menanyakan pengetahuan awal siswa tentang
pelajaran minggu yang lalu, yaitu katrol
- Bagalmana peaggunaan katrol dalam kehidupan

kem
yanquijn@rﬂ,n@ glakykan percobaan

3). Peserta didik mengamati rancangan kegiatan
percobaan “Lengan sebagai Pengungkit”

Menanya

4). Berdasarkan rancangan peserta didik memprediksi
apa yang akan terjadi pada rangkaian lampu
tersebut.



5). Pesertadidik mengajukan pertanyaan terkait
percobaan yang akan dilakukan kan.

Mengumpulkan data

6). Peserta didik melakukan percobaan “Lembar Kerja
Scienctific” Perubahan energi pada lampu.

7). Peserta didik mencatat perubahan energi yang
terjadi pada percobag

CrRRe a8l prediksi

dilakukan

mempr
c. Kegnatar' ﬁl H
1) Bers@maOisig @eliinful&anasil pembelajaran
hari ini, serta mendorong siswa untuk selalu
bersyukur atas karunia Tuhan berupa “Lengan
sebagai Pengungkit”
2) Memberikan penghargaan (misalnya pujian atau

bentuk penghargaan lain yang relevan) kepada
kelompok yang berkinerja baik



G. SUMBER BELAJAR

1. Buku IPA Terpadu:.
2. Buku-buku pelajaran IPA yang relevan
3. Lembar Kerja Siswa

H. PENILAIAN

1. Teknik dan Bentu

Teknik

Pengamatan Sika

Tes Tertulis

Tes Unjuk Kerja

Portofolio




Lampiran 2

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelas

Kelompok
Nama Kelompok

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PESAWAT SEDERHANA

entang pesawat
pegangan siswa

ANCipelajari dengan

Iper untuk
t di LKPD

4. Sam ka elah diperoleh di
depa

5. Beril elahf@isampaikan oleh
kelo@pyif 0 R O G O

Teori smgkat

Ketika Kkita melakukan kegiatan, kita akan

menjumpai berbagai jenis alat yang dapat membantu

pekerjaan manusia agar lebih cepat digunakan dalam

pekerjaan dengan jenis alat yang berbeda-beda dan

berbeda kegunaannya. Agar pekerjaan kita cepat

selesai maka biasanya pekerja menggunakan alat



yang berbeda sesuai kebutuhan pekerjaan. Ada
berbagai jenis pesawat sederhana Yyang dapat
digunakan dalam memudahkan pekerjaaan. Untuk
mengetahui jenis dan fungsi pada masing-masing
pesawat sederhana. Mari kita peajari materi berikut.

. Pertanyaan

Berikan informasi yang

diskusi dengan te

telah didapatkan dan hasil
kelompok, jawablah

.................................................................

4

3. Sebu S arferikut yang
men erh

NG. P ()Jelrﬁs%gﬁta? G |Qulat bantu yang
digunakan

Menggunting rumput
Memotong kertas
Memotong daging
Menggerek bendera
Mencabut paku

S Bl P I




4. Berikan contoh 4 roda berporos dan 4 contoh
bidang miring

Contoh Roda Berporos | Contoh Bidang Miring




D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil diskusi yang telah kamu lakukan,
maka kesimpulan yang kamu dapatkan adalah




Lampiran 3

Kisi-Kisi Soal Kemampuan Menyelesaikag

Kisi- Kisi Soal Tes

3.3. Menjelaskan Pesawat jikan ilustrasi | Saat melakukan
konsep usaha, Sederhana par anak yang | perjalalanan jauh,
pesawat ng mobil Rudi
sederhana, dan dorong mobil, | tiba_tiba
penerapannya mengalami
dalam mogok sehingga
kehidupan mengharuskan dia
sehari-hari untuk mendorong
termasuk kerja mobil sampai
otot pada dengan bengkel.
struktur rangka Jarak dari mobil
manusia rudi mogok

sampai dengan
bengkel sejauh 5
meter. Hitunglah
usaha yang




dilakukan Rudi
untuk mendorong
mobil dengan
gaya 200 N
berikut ini.
Perhatikan
gambar

4.4 Melakukan

percobaan dalam
menyelidiki
keuntungan mekanik
dalam pesawat
sederhana

siswa diharapkan
at menentukan

Untuk
mengangkat
sebuah batu yang
mashaya 2 kg dari
lantai, andi
melakuakn usaha
sebesar 30 joule,
jika percepatan
gravitasi 10
N/Kg, seberapa
tingggi andi




mengangkat batu
tersebut?

jikan ilustrasi

indahan balok

Sebuah balok
berada pada lantai
licin dan anak
kecil ditarik oleh
gaya F =40
Newton. Jika
usaha yang
dilakukan oleh
gaya kepada
balok adalah 680
joule, hitunglah
besar perpindahan
balok!

ilstrasi
yang

jikan
lampu
difWalakan

xm€Pogunakan

energi listri siswa

Dalam 2 menit
sebuah lampu
menggunakan
energi listrik
sebanyak 3000




digunakan
u tersebut

joule. Tentukan
daya lampu
tersebut!

jikan ilustrasi
ar balok
berada pada
miring

Perhatikan
gambar bidang
miring berikut

150N
Sebuah balok
yang beratnya 10
Newton ditarik di
atas bidang
miring dengan
gaya F seperti
pada gambar.
Besarnya gaya F
adalah







Lampiran 4

Rubrik Penilaian Kemampuan Menyelesaj
RUBRIK PENILAIAN K HPAVATNH ELESAIKAN MASALAH
T 7 AN

L LN

Memahami masalah

Saat mela Galajezanhuhy| i | e Menuliskan
tiba-tiba \:u-{f%ium/ diketahui, ditanya

dengan benar dan 5
lengkap
(Dketahui: F dan s
Ditanya: W)
Membuat Rencana e Menulis rumus

ini. Perhatikan o8 dengan benar dan 5
1. engkap
=F Xx5s)

Melaksanakan e Menuliskan aturan
Rencana penyelesaian dengan
hasil benar, dan
tuntas 5
W=Fxs

W= 200N x 5m
W= 1000Nm




Analisis

W= 1000 joule

Menuliskan

pemeriksaan benar

dan lengkap

Diket: F=200 N, s =

5M

Ditanya: W

Jawab : W=Fxs
W=200Nx5m
W =1000 Nm
W = 1000 Joule

Memahami masalah

Membuat Rencana

Melaksanakan

tersebut?

1QIN

PONOROGO

Menuliskan
diketahui, ditanya
dengan benar dan
lengkap

(Diketahui: mdan g
dan W

Ditanya: s)

Menulis rumus
dengan benar dan

lengkap (W=F x s)

Menuliskan aturan




Rencana

Analisis

penyelesaian dengan
hasil benar, dan
tuntas
W=Fxs
30J=20Nxs
s=30: 2N
s=15m

e Menuliskan
pemeriksaan benar
dan lengkap

Diket: m=2kg, g=10

N/Kg, maka F=m.g =2

Kg. 10 N/Kg = 20N

20N dan W=301J

ya: s

Jawab : W=F xs

30J=20N.s
$s=30:20
s=15m

Memahami masalah

Sebuah balok berada pada lantai licin dan
anak kecil ditarik oleh gaya F = 40 Newton.

Jika usaha yang dilakukan oleh gaya kepada

o Menuliskan
diketahui, ditanya
dengan benar dan




Membuat Rencana

Melaksanakan
Rencana

Analisis

balok adalah 680 joule, hitunglah besar
perpindahan balok!

lengkap

(Diket: F=40 N, W =
680 J
Ditanya: s)

Menulis rumus
dengan benar dan
lengkap (W=F x s)

Menuliskan aturan
penyelesaian dengan
hasil benar, dan

tuntas
W=Fxs
680=40xS
S =680/40
S =17 meter
o Menuliskan
pemeriksaan benar
dan lengkap
Diket: F =40 N, W = 680
J
Ditanya: s

Jawab : W=F xs




Memahami masalah

Membuat Rencana

Melaksanakan
Rencana

680=40xS

Lampu dirumah neni mengalami pemadaman
setiap 2 menit sebuah lampu menggunakan|

energi listrik sebanyak 3000 joule. Tentukan
daya lampu tersebut’™— () v

S=680/40
S =17 meter
e Menuliskan

diketahui, ditanya
dengan benar dan
lengkap

(Diket: W=3000J,t=2
menit
Ditanya: P

Menulis rumus
dengan benar dan
lengkap (P = Wit)

enuliskan aturan
penyelesaian dengan
hasil benar, dan
tuntas

Ubah menit menjadi detik,
2 menit = 120 detik

P =W/t

P =3000/120

P = 25 watt




Analisis

Memahami masalah

151] N
Sebuah b
ditarik di
seperti pada g

wton
n gay;

a&a

e  Menuliskan
pemeriksaan benar
dan lengkap

Diket: W=3000J,t=2

menit

Ditanya: P

Jawab : Ubah menit

menjadi detik, 2 menit =

120 detik

P=WI/t

P =3000/ 120

P = 25 watt

Menuliskan

iketahui, ditanya
dengan benar dan
lengkap

Diketahui: W = 150 N

S=Y%xaxt

S=%x4x3

S=6

Ditanya: W=Fx s




Membuat Rencana

Melaksanakan
Rencana

Menulis rumus
dengan benar dan

lengkap (W= Fxs)

Analisis

e Menuliskan aturan
penyelesaian dengan
hasil benar, dan
tuntas

W= Fxs

150=Fx6

F=150:6

F=25

o Menuliskan

pemeriksaan benar

dan lengkap
iIKetahui: W =150 N

S=Y%xaxt

S=%x4x3

S=6

Ditanya: W=Fx s

Jawab :

W= Fxs

150=Fx6

F=150: 6




Jumlah soal
Bobot soal
Skor ideal



Lampiran 5

Validasi Ahli

INSTRUMEN VALIDASI AHLI

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK MODEL PEMBELAJARAN REACT
(RELATING, EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERING) DENGAN
PENDEKATAN SCIENTIFIC

KELAS KONTROL

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain bapak/ibu terhadap
Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan model pembelajaran REACT (Relating,
Experiencing, Applving, Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah
dibuat, say ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu validator dalam mengisi
lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian ‘
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan

pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4=Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik

disediakan

2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang telah

C. Penilaian

No. [ndikator Aspek yang divalidasi i > Sk;)r 2 5

1. Keiel Kejelasan struktur lembar observasi v/

2: a-'spck Kejelasan butir pertanyaan 1%

3: Kejel petunjuk p i Vv

.| Ketepatan pertanyaan dengan

4 Ketepatan Isi jawagan yang dih);xrapkan ¢ \Y%
Pertanyaan mengungkapkan

5. Kevalidan isi | informasi yang benar dengan ‘/
indikator pencapaian

6 Bahasa yang digunakan mudah J

i dipahami

Kata-kata yang digunakan tidak

% Bahasa bermakna gan%la i v

8. Bahasa yang digunakan selektif R V]

9. Penulisan sésuai dengan EYD V

D. Kesimpulan, kritik, saran
Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran




Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi N

Tidak dapat digunakan (revisi total)

Bapak/ibu dapat memberikan saran ddn kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perlu
direvisi/perbaiki

Ponorogo,  Oktokber 2023
Validator Ahli

Mufti Abrori M.Si




INSTRUMEN VALIDASI AHLI

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN REACT
(RELATING, EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERING) DENGAN

PENDEKATAN SCIENTIFIC
KELAS EKSPERIMEN
A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk peroleh penialain bapak/ibu terhadap

Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan model pembelajaran REACT (Relating,
Experiencing, Applving, Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah
dibuat, say ucapkan terimakasih atas kesediaan bapalk/ibu validator dalam mengisi
lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan
pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut
5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4= Baik 1 = Tidak Baik
) 3 = Cukup Baik
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang telah
disediakan :
C. Penilaian

4 ——— Skor
No. Indikator Aspek yang divalidasi I g 3 y 3
1 - Kejelasan struktur lembar observasi IV}
2. Kej k‘ Kejelasan butir pertanyaan V4
3. aspe Kejel petunjuk pengisi (V4
. | Ketepatan pertanyaan dengan
i Ketepatan Isi jawaban yang diharapkan \/
Pertanyaan mengungkapkan
3 Kevalidan isi | informasi yang benar dengan \/
indikator pencapaian
5 B'ahasa yang digunakan mudah V4
dipahami
Kata-kata yang digunakan tidak
& Babasa bermakna ganda \/
8. Bahasa yang digunakan selektif v
9. Penulisan sesuai dengan EYD \V

L d Al
o

PONOR

]
G O




. Kesimpulan, kritik, saran
Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran
]

Dapat digunakan tanpa revisi ,
N |

Dapat digunakan dengan revisi
Tidak dapat digunakan (revisi total)

Bapak/ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perlu
direvisi/perbaiki ’

Ponorogo,  Oktokber 2023
Validator Ahli

Mulfti Abrori M.Si




INSTRUMEN VALIDASI AHLI

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN REACT
(RELATING, EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERING) DENGAN

PENDEKATAN SCIENTIFIC
KELAS KONTROL

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain bapak/ibu terhadap
Instrumen Lembar Obscrvasi Keterlaksanaan model pembelajaran REACT (Relati

Experiencing, Applving, Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah
dibuat, say ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu validator dalam mengisi

lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian

1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan

pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4= Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik

2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang telah

disediakan
C. Penilaian
No. Indikator Aspek yang divalidasi 1 3 Skgr T2 13 11
1. Keiel Kejelasan struktur lembar observasi | [ V]
2. ';s ik Kejel butir pertanyaan | v |
3 P Kejelasan petunjuk pengisian i | | | V|
.| Ketepatan pertanyaan dengan
+ Ketepatan Isi jawagan yalng dilzlaampkang \ l \/ \ i
Pertanyaan mengungkapkan \
- Kevalidan isi | informasi yang benar dengan 4
indikator pencapaian
6 Bahasa yang digunakan mudah J J
. dipahami
Kata-kata yang digunakan tidak ,
& Babxga bermakna ian%lu v J
8. Bahasa yang digunakan selektif VA
9. Penulisan sesuai dengan EYD vV ]

D. Kesimpulan, kritik, saran

U DOy ¥
PONOROGO



Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran

Dapat digunakan tanpa revisi l
Dapat digunakan dengan revisi |V |
Tidak dapat digunakan (revisi total) B |

Bapak/ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perlu
direvisi/perbaiki

Ponorogo, Oktokber 2023
Validator Ahli

Mufti Abrori M.Si




INSTRUMEN VALIDASI AHLI

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK MODEL PEMBELAJARAN REACT
(RELATING, EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERING) DENGAN
PENDEKATAN SCIENTIFIC

KELAS KONTROL

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk peroleh penialain bapak/ibu terhadap
Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan model pembelajaran REACT (Relating
Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah
dibuat, say ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu validator dalam mengisi
lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian
I. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan
pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4=Baik | = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang telah

disediakan
C. Penilaian

No. Indikator Aspek yang divalidasi i 3 Skg S 5

1. Keiel Kejelasan struktur lembar observasi Vv

2; ;s ok Kejelasan butir pertanyaan v

3. P Kcjelasan petunjuk pengisian v

.| Ketepatan pertanyaan dengan

4 Ketepatan Isi jawaban yang diharapkan v
Pertanyaan mengungkapkan

5. Kevalidan isi | informasi yang benar dengan J
indikator pencapaian

6 Bahasa yang digunakan mudah J

i dipahami

Kata-kata yang digunakan tidak

L. Bahasa bermakna ganda v

8. Bahasa yang digunakan selektif ) Vi

9. Penulisan s¢suai dengan EYD V

D. Kesimpulan, kritik, saran
Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran

PONOROGO




. Kesimpulan, kritik, saran
Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran

Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi N

Tidak dapat digunakan (revisi total)

Bapak/ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perlu
direvisi/perbaiki '

Ponorogo,  Oktokber 2023
Validator Ahli

Mufti Abrori M.Si

—‘—-—




INSTRUMEN VALIDASI AHLI

LEMBAR OBSERVASI KAKTIVITAS PESERTA DIDIK MODEL PEMBELAJARAN
REACT (RELATING, EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERING) DENGAN

PENDEKATAN SCIENTIFIC
KELAS EKSPERIMEN
A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk perolch penialain Bapak/Ibu terhadap
Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan model pembelaj REACT (Relati

E..\'/u'ricncing. Applying, Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah
dibuat, saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu validator dalam mengisi
lembar validast ini.

B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan
pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut
5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4=Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang telah
disediakan

C. Penilaian
No. |  Indikator Aspek yang divalidasi e Skgf s
1. o Kejel struktur lembar observasi v
Z Kej Kejelasan butir pertanyaan V4
3. aspek | Kejelasan petunjuk pengisian v
| Ketepatan pertanyaan dengan
* Ketepatan Isi ia\vagan Xfﬁlg diharapkan v4
Pertanyaan mengungkapkan \/
5. Kevalidan isi | informasi yang benar dengan
indikator pencapaian
Bahasa yang digunakan mudah V4
o dipahami
Kata-kata yang digunakan tidak Vv
% Bahasa bermakna ganda
8. Bahasa yang digunakan selektif V
9. Penulisan sesuai dengan EYD

D. Kesimpulan, kritik, saran

PONOROGO



Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran

Dapat digunakan tanpa revisi
v

Dapat digunakan dengan revisi

Tidak dapat digunakan (revisi total)

Bapak/ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikutjiaka ada yang periu
direvisi/perbaiki

Ponorogo, Oktokber 2023
Validator Ahli

Mufti Abrori M.Si

—‘—-—




INSTRUMEN VALIDAST AHLI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DAN SILABUS

KELAS KONTROL
A. Pengantar .
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain Bapak/Ibu terhadap
perangkat pembelajaran yang berisi R Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan

silabus dengan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah dibuat, saya ucapkan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu validator dalam mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan
pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4= Baik | = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang telah
disediakan
C. Penilaian
1. Silabus -
| Skor
No. ‘ Aspek yang divalidasi P T2 T35
Format
1. Silabus telah memenuhi komponen | | [V
Kesesuaian  dengan  sistematika ’ ‘ \
* b@usunan silabus vV
Inti ]
Relevansi materi pelajaran dengan i J
3. |GxD Vi
Ketepatan alokasi waktu dengan ‘ \/J
il model pembelajaran yang diterapkan
Ketepatan langkah-langkah
5. pembelajaran dengan model Vi
pembelajran
Kesesuaian  kegiatan pembelajaran l ‘ J
6. d materi pokok
Bahasa
7 Soal menggunakan bahasa yang l ‘ W
| sesuai dengan PULBI
8 Struktur kalimat mudah dipahami dan \/ l J
: jelas

d W AN W AV W WA



I~

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

No. | Aspek ivalidasi [ Skor
pek yang divalidasi M B E T4 5
Format
1. RPP telah memenuhi komponen Vv
2 Kesesuaian  dengan  sistematika \/
penyusunan RPP
Inti

3 Indikator pada RPP sesuai dengan Ki

dengan model pembelajran

dan KD
4 Materi pada RPP sesuai dengan Ki Vv
| dan KD
Ketepatan langkah-langkah
5 pembelajaran dengan model \/
pembelajran
6 Ketepatan  kegiatan pembelajaran
i dengan model pembelajran \/
Ketepatan alokasi waktu
T pembelajaran dengan model Vv
pembelajran
3 Ketepatan  media  pembelajaran

9 RPP sesuai dengan K-13

10. dan tujuan pembeajaran

Kesesuaian soal dengan indikator

11 Kelengkapan Instrumen

<<

Bahasa

jelas

12 Soal menggunakan bahasa yang \/
) sesuai dengan PULBI
13 Struktur kalimat mudah dipahami dan ¥

. Kesimpulan, kritik, saran

Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi

Vv

Tidak dapat digunakan (revisi total)

Bapak/Ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikut jika ada yang perlu

direvisi/perbaiki




Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran

Dapat digunakan tanpa revisi |
Dapat digunakan dengan revisi TN |
Tidak dapat digunakan (revisi total) | |

Bapak/ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perlu
direvisi/perbaiki

Ponorogo,  Oktokber 2023
Validator Ahli

Mufti Abrori M.Si




INSTRUMEN VALIDASI AHLI
LEMBER KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain Bapak/Ibu terhadap
perangkat pembelajaran yang berisi lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan model
pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) dengan
pendekatan scientific yang telah dibuat, saya ucapkan terimakasih atas kesediaan
Bapak/Ibu validator dalam mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan
pada sctiap butir pertanyaan dengan skala penilaian scbagai berikut
5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4= Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik

2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang
telah disediakan
C. Penilaian
No e . [ Skor
. pek yang divalidasi 11 2 [ 3 [ 45

Format 3
1. Jenis dan ukuran font sesuai N4
" Kesesuaian tata letak gambar, grafik, \/
~ maupun tabel

Teks dan ilustrasi seimbang v

—

3

n

4. Kesesuaiian LKPD dan RPP

5 Isi LKPD mudah dipahami dan
kontekstual

Aktivitas peserta didik dirumuskan

SIS SN

6. dengan jelas dan operasional
B Kesesuaian isi materi dan tugas-
. tugas dengan alokasi waktu yang ada
Bahasa
8 bahasa dan istilah yang digunakan \/
' dalam LKPD mudah dipahami
Bahasa yang digunakan sesuai N4
% dengan EYD
Manfaat/kegunaan LKPD
Penggunaan LKPD sebagai bahan \ I ‘ ‘
10. ajar guru \/




Ponorogo,  Oktokber 2023
Validator Ahli

()

Mufti Abrori M.Si




SOAL TES

A. Pengantar
Lembar validasi ini di kan untuk peroleh p
Instrumen Soal Tes dengan model pembelajaran REACT (Rel

lain Bapak/Ibu terhadap
ing, Experiencing, Applying,

Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah dibuat, saya ucapkan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu validator dalam mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian
Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan
pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

I

5 = Sangat Baik

2 = Kurang Baik

4= Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang telah
disediakan
C. Penilaian
No. Indikator Aspek yang divalidasi 1 2 Sk;r 7 5
1. Keiel Kejelasan tiap butir soal v
2% 2 Kejelasan petunjuk pengisian soal v
3 Ketepatan pertanyaan dengan 4
i Ketepatan isi | jawaban yang diharapkan
4. Ketepatan bentuk soal dengan KI-KD V4
5. Relevansi Butir soal berkaitan dengan materi Vi
6 Kevalidan isi Tingkat kebenaran butir soal v
Bahasa yang digunakan mudah
7. dipahami v
Kata-kata yang digunakan tidak
8. Bahasa bermakna ganda 4
9. Bahasa yang digunakan selektif ~
10. Penulisan sesuai dengan EYD | Vv

D. Kesimpulan, kritik, saran
Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi Vv

Tidak dapat dig|

1

n (revisi total)

Bapak/ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perlu
direvisi/perbaiki

v w9V
PONOROGO




Ponorogo,  Oktokber 2023
Validator Ahli

()

Mufti Abrori M.Si




INSTRUMEN VALIDASI AHLI

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN REACT
(RELATING, EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERING) DENGAN

PENDEKATAN SCIENTIFIC

KELAS KONTROL
A. Pengantar
Lembar validasi ini di kan untuk peroleh penialain bapalk/ibu terhadap
Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan model p lajaran REACT (Relati

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah
dibuat, say ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu validator dalam mengisi
lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan
pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

5 = Sangat Baik

2 = Kurang Baik

4= Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang telah
disediakan
C. Penilaian
No. Indikator Aspek yang divalidasi T 3 Skgr S ll
1. g Kejelasan struktur lembar observasi | | V]
2. Kej Kejelasan butir pertanyaan | v
3 aspek Kejelasan petunjuk pengisi I I ~
pertanyaan dengan

4. Ketepatan Isi JKCtePata;;ng di}?:rapkang ‘ \ J \ J

Pertanyaan mengungkapkan 1
5, Kevalidan isi | informasi yang benar dengan \ v

indikator pencapaian

Bahasa yang digunakan mudah J J
6 dipahami

Kata-kata yang digunakan tidak , J l
fa Biahilsa bermakna ganda 5
8. Bahasa yang digunakan selektif’ VAl
9. Penulisan sesuai dengan EYD Vv [

D. Kesimpulan, kritik, saran

itk
P ORO
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Ponorogo,  Oktokber 2023
Validator Ahli

()

Mufti Abrori M.Si




INSTRUMEN VALIDASI AHLI

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN REACT
(RELATING, EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERING) DENGAN

PENDEKATAN SCIENTIFIC
KELAS EKSPERIMEN
A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain bapak/ibu terhadap

Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan model pembelajaran REACT (Refating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah
dibuat, say ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu validator dalam mengisi
lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan
pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian scbagai berikut

5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4=Baik 1 = Tidak Baik
) 3 = Cukup Baik
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang tclah
disediakan
C. Penilaian
2 e Skor
No. Indikator Aspek yang divalidasi ) T 5 3 7y 3
1. ; Kejelasan struktur lembar observasi V2
K Kejelasan Kejelasan butir pertanyaan V4
3: aspek Kejel petunjuk pengisi V4
.| Ketepatan pertanyaan dengan

;- Ketepatan Isi jawagan y:ng diharapkan \/

Pertanyaan mengungkapkan
5 Kevalidan isi | informasi yang benar dengan \/

indikator pencapaian
6. dB':lhasa yang digunakan mudah \/

ipahami

Kata-kata yang digunakan tidak
i Bahasa bermakna éanda \'/
8. Bahasa yang digunakan sclektif
9. Penulisan sesuai dengan EYD \/

L d Al
o

PONOR

]
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Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran
|

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi

o

Tidak dapat digunakan (revisi total)

Bapak/ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perlu'

direvisi/perbaiki

Ponorogo, Oktokber 2023
Validator Ahli

Mufti Abrori M.Si




A. Pengantar

INSTRUMEN VALIDASI AHLI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DAN SILABUS

KELAS EKSPERIMEN

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain Bapak/Ibu terhadap
perangkat pembelajaran yang berisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
silabus dengan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah dibuat, saya ucapkan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu validator dalam mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah
diberikan pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

5 = Sangat Baik

2 = Kurang Baik

4=Baik 1 = Tidak Baik

3 = Cukup Baik

2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang
telah disediakan

C. Penilaian
1. Silabus
No. | Aspek yang divalidasi I#IZ T |
Format - i
1. Silabus telah memenuhi komponen 4
Kesesuaian  dengan  sistematika
2 penyusunan silabus
Inti
Relevansi materi pelajaran dengan o
3. Ki-KD
Ketepatan alokasi waktu _dengan
4. model pembelajaran yang diterapkan \V4
Ketepatan langkah-langkah \/
S, pembelajaran dengan model
pembelajran
Kesesuaian kegiatan pembelajaran \/
5. dengan materi pokok
Bahasa
Soal menggunakan bahasa yang \/
7. ;
sesuai dengan PULBI
Struktur kalimat mudah dipahami dan \/
B¢ jelas

— Emw -y



Dapat digunakan tanpa revisi |
Dapat digunakan dengan revisi v |
Tidak dapat digunakan (revisi total) |

Bapak/ibu dapat memberikan saran ddn kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perlu
direvisi/perbaiki

Ponorogo,  Oktokber 2023
Validator Ahli

Mufti Abrori M.Si




INSTRUMEN VALIDASI AHLI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DAN SILABUS
KELAS EKSPERIMEN

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain Bapak/Ibu terhadap
perangkat pembelajaran yang berisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
silabus  dengan model pembelajaran  REACT' (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scienfific yang telah dibuat, sayaa ucapkan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Tbu validator dalam mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan
pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut
5 = Sanpat Baik 2 =ZKurang Baik
4= Baik 1 =Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang

telah disediakan
C. Penilaian
1. Silabus
. o . Skor
No. Aspek yang divalidasi 1 2 3 [ 45
Format
1. Silabus telah memenuhi kemponen v
Kesesuaian  dengan  sistematika
2. . \4
penyusunan silabus
Inti
3 Relevansi materi pelajaran dengan Vv
i Ki-KD
4 Ketepatan alokasi waktu dengan
) model pembelajaran yang diterapkan v
Ketepatan langkah-langkah
5. |pembelajaran  dengan  model Vv
pembelajran
6 Kesesuaian kegiatan pembelajaran
) dengan materi pokok
Bahasa )
7 Scal menggunakan bahasa yang N
i sesuai dengan PULBI
3 Struktur kalimat mudah dipahami dan v
: ielas




2. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

No. r Aspek yang divalidasi I T T 2 |Sk;r 3 [
Format i
1. RPP telah memenuhi komponen v/
2 Kescsuaian  dengan  sistematika V.
) penyusunan RPP
Inti
3 Indikator pada RPP sesuai dengan Ki .
) dan KD
4 Materi pada RPP sesuai dengan Ki v
i dan KD
Ketepatan langkah-langkah
5. pembelajaran dengan model Vv
pembelajran
6 Ketepatan  kegiatan pembelajaran \/
) dengan model pembelajran
Ketepatan alokasi waktu
7. pembelajaran dengan maodel \/
pembelajran
3 Ketepatan ~media  pembelajaran v
) dengan model pembelajran
9. RPP sesuai dengan K-13 V4
10 Kesesuaian soa] dengan indikator v
* | dan tujuan pembeajaran
11. | Kelengkapan Instrumen IV
Bahasa
12 Soal menggunakan bahasa yang v
" | sesuai dengan PULBI
13 Struktur kalimat mudah dipahami dan
jelas

D. Kesimpulan, kritik, saran
Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi v
Tidak dapat digunakan (revisi total)

3apak/1bu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikut jika ada yang perlu
direvisi/perbaiki




Ponorogo, /7 Oktokber 2023
Validator Ahli >




INSTRUMEN VALIDASI AHLI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DAN SILABUS
KELAS KONTROL

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain Bapak/Ibu terhadap

perangkat pembelajaran yang berisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
silabus dengan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah dibuat, sayaa ucapkan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu validator dalam mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan

pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

5 = Sangat Baik 2 =Kurang Baik
4=Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik :
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang telah
disediakan
C. Penilaian
1. Silabus
No. ' Aspek yang divalidasi I Skor
: ki [T ]2 1371475
Format .
1. Silabus telah memenuhi komponen v
2 Kesesuaian  dengan  sistematika v
. penyusunan silabus
Inti
3 Relevansi materi pelajaran dengan v
4 Ketepatan alokasi waktu dengan Vv
) model pembelajaran yang diterapkan
Ketepatan langkah-langkah v
5. pembelajaran dengan model
pembelajran
6 Kesesuaian kegiatan pembelajaran \/
) dengan materi pokok
Bahasa
7 Soal menggunakan bahasa yang v
i sesuai dengan PULBI
8 Struktur kalimat mudah dipahami dan \/
i jelas




2. Rencana pelaksanazn pembelajaran (RPP)

R Skor
No. | Aspek yang divalidasi }T B G 14 [s
Format
1. RPP telah memenuhi komponen IV
2 Kesesuaian  dengan  sistematika
) penyusunan RPP v
Inti
3 Indikator pada RPP sesuai dengan Ki Y
i dan KD
4 Materi pada RPP sesuai dengan Ki v
i dan KD
Ketepatan langkah-langkah
5. pembelajaran dengan model
pembelajran v
6 Ketepatan  kegiatan pembelajaran v
: dengan model pembelajran
Kelepatan alokasi waktu
7. pembelajaran dengan model v
pembelajran
3 Ketepatan media  pembelajaran J
‘ dengan model pembelajran
9 RPP sesuai dengan K-13 v
10 Kesesuaian soal dengan indikator v
" | dan tujuan pembeajaran
11. | Kelengkapan Instrumen vz
Bahasa
12 Soal menggunakan bahasa yang NG
" | sesuai dengan PULBI
13 Struktur kalimat mudah dipahami dan v
© | jelas

. Kesimpulan, kritik, saran

Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi v

Tidak dapat digunakan (revisi total)

Bapak/Ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perlu
direvisi/perbaiki




Ponorogo, [} Okto
Validator Ahl




[INSTRUMEN VALIDASI AHLI
LEMBER KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain Bapak/lbu terhadap

perangkal pembelajaran yang berisi lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan model
pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) dengan
pendekatan scientific yang telah dibuat, sayaa ucapkan terimakasih atas kesediaan
Bapak/Tbu validator dalam mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan

pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

5 = Sangat Baik 2 =Kurang Baik
4= Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang
telah disediakan
C. Pecnilaian
No. Aspek yang divalidasi Skor
' pek yang 1] 2 [ 3 ] 45
Format
L. Jenis dan ukuran font sesuai v
2 Kesesuaian tata letak gambar, grafik, J
) maupun tabel
3. | Teks dan ilustrasi seimbang v
Inti .
4. Kesesuvaiian LKPD dan RPP v
Isi LKPD mudah dipahami dan
5. .
kontekstual
6 Aktivitas peserta didik dirumuskan
" | dengan jelas dan operasional W
7 Kesesuaian isi materi dan tugas- J
" | tugas dengan alokasi waktu yang ada
Bahasa
8 bahasa dan istilah yang digunakan J
) dalam LKPD mudah dipahani
9 Bahasa yang digunakan sesuai
i dengan EYD v
Manfaat/kegunaan LKPD
Penggunaan LKPD sebagai bahan v
ajar guru




No. S Skor
Aspek yang divalidasi i 3 3 2 5
Penggunaan LKPD sebagai bahan V4
11. : 2 o
belajar bagi peserta didik

D. Kesimpulan, kritik, saran
Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajmn

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi v

Tidak dapat digunakan (revisi total)

Bapak/ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perfu
direvisi/perbaiki

Ponorogo, | Oktokbe 023
Validator,




SOAL TES

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain Bapak/Ibu temadap
Instrumen Soal Tes dengan model pembelajaran REACT (Relating, Exper g, Applying,

Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah dxbuat, sayaa ucapkan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu validator dalam mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan
pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

5 = Sangat Baik 2 =Kurang Baik
4=Baik 1= Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang telah
disediakan
C. Penilaian
. . Skor
No. Indikator Aspek yang divalidasi 1 3 3 7 3
L. Rejolasan. Kejelasan tiap butir soal J
2. Kejelasan petunjuk pengisian soal V4
3 Ketepatan pertanyaan dengan v
. Ketepatan isi | jawaban yang diharapkan
4. Kete, bentuk soal dengan K1-KD v
5. Relevansi Butir soal berkaitan dengan materi V4
6. Kevalidan isi Tingkat kebenaran butir soal i
7 Bahasa yang digunakan mudah
: dipahami ° v
Kata-kata yang digunakan tidak
8 Bahasa bermakna ganda v
: Bahasa yang digunakan selektif Y4
10. Penulisan sesuai dengan EYD v

D. Kesimpulan, kritik, saran
Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi Vv

Tidak dapat digunakan (revisi total)

Bapak/ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perlu
direvisi/perbaiki







INSTRUMEN VALIDASI AHLI

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN REACT
(RELATING, EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERING) DENGAN
PENDEKATAN SCIENTIFIC

KELAS EKSPERIMEN

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain bapak/ibu terhadap

Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan model pembelajaran REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) dengan pendekalan scientific yang telah
dibuat, saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu validator dalam mengisi
lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan

pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

5 = Sangat Baik 2 =Kurang Baik
4=Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang telah
disediakan
C. Penilaian
No. | Indikator Aspek yang divalidasi — S"g’ —
1. . Kejelasan struktur lembar observasi
2, K::tim Kejelasan butir pertanyaan g
3. Kejelasan petunjuk pengisian
.| K aan den|
4. | KetepatanTsi jaewa'“p“bm'“‘m”" ;'f“i';ym pmg“‘ Vv
Pertanyaan mengungkapkan
5. | Kevalidanisi | informasi yang benar dengan J
indikator pencapaian
Bahasa yang digunakan mudah
6. dipahami v
Kata-kata yang di tidak
7. Buhwsa | oY gunakan v
8. Bahasa yang digunakan selektif v
9. Penulisan sesuai dengan EYD v

D. Kesimpulan, kritik, saran
Kesimpulan secara umum terhadap perangkat pembelajaran




 Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi

VvV

Tidak dapat digunakan (revisi total)

Bapak/ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perlu

direvisi/perbaiki

Sl

Atikah Rahma $.Pd




INSTRUMEN VALIDASI AHLI

LEMBAR OBSERVASI KAKTIVITAS PESERTA DIDIK MODEL PEMBELAJARAN
REACT (RELATING, EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERING) DENGAN
PENDEKATAN SCIENTIFIC

KELAS EKSPERIMEN

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain Bapak/Ibu terhadap

Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan model pembelaj REACT (Rel
Exper g, Applying, Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah
dibuat, sayaa ucapkan terimakasih atas kesedi Bapak/Ibu validator dalam mengisi
lembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian
1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan

pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

5 = Sangat Baik 2 =Kurang Baik
4=Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Dimohon untuk memberikan kritik /komentar dan saran pada kolom /baris yang telah
disediakan
C. Penilaian
No. l Indikator Aspek yang divalidasi i 3 Sk;r 7 3
1 Keiclasan Kejel struktur lembar observasi
2. ] Kejelasan butir pertanyaan V]
aspek — = —
3. Kej petunjuk pengisian Y
.| Ketepatan pertanyaan dengan
4 Eetepaton s jawaban yang diharapkan
Pertanyaan mengungkapkan
5. Kevalidan isi | informasi yang benar dengan v .
indikator pencapaian
6. B‘ahasa yang digunakan mudah J
dipahami
Kata-kata yang di idak
7 yang digunakan ti
Bulias bermakna ganda 4
8 Bahasa yang digunakan selektif v
9. Penulisan sesuai dengan EYD Vi

D. Kesimpulan, kritik, saran



Kesimpulan secara umum terhada pembelajaran

di revisi
Dapat di dengan revisi v
Tidak dij revisi total)

Bapak/ibu dapat memberikan saran dan kritik pada lembar berikutjiaka ada yang perlu
o




INSTRUMEN VALIDASI AHLI

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN REACT
(RELATING, EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, TRANSFERING) DENGAN
PENDEKATAN SCIENTIFIC

KELAS KONTROL

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penialain bapak/ibu terhadap

Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan model pembelajaran REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) dengan pendekatan scientific yang telah
dibuat, saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu validator dalam isi
Jembar validasi ini.

B. Petunjuk pengisian

* 1. Dimohon untuk memberikan tanda cheklist sesuai kolom skor yang telah diberikan

pada setiap butir pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut

5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik

4=Baik 1 = Tidak Baik

3 = Cukup Baik

2. Dimohon untuk berikan kritik /k dan saran pada kolom /baris yang telah
disediakan
C. Penilaian
: e Skor
No. Indikator Aspek yang di 1 2 3 ) 3
i Raiel | Kejelasan struktur lembar observasi v
2 as 3 | Kejelasan butir per n v
3 pe Kejelasan petunjuk pengisian ]
. | Ketepatan yaan den,
4. | Ketpatansi |; it . mmpmg"“
Pertanyaan mengungkapkan

51 Kevalidan isi | informasi yang benar dengan
indikator pencapaian

6 Bahasa yang digunakan mudah N
) dipahami

Kata-kata yang digunakan tidak
- Bahasa | ermakna ganda

i

Bahasa yang digunakan selektif

9. Penulisan sesuai dengan EYD

[~

D. Kesimpulan, kritik, saran

PONOROGO



| Dapat digunakan tanpa revisi
di revisi

Vv

Tidak ﬁ Q.h;nﬁ ;levm total)

Blptk/ibudapumunbu'ihnmhnhiﬁkpadslmbubaﬁkuﬁhhadtymgpeﬂu

Val :

Atikah SPd




Lampiran 4

Lembar persetujuan penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO
‘Terakreditasi “B" sesuai SK BAN-PT Nomor: as/smAN-rr/Ak.prz'oI’\;lzlﬁgﬂ”

1QIN Alamat : )1, Pramuka No.156 Po.Bosx, 116 Ponorogo 63471 Tip. (0352) 481277 Fax.
— Website: s arhival acid Email: worwtabiyah@iainponorogo.ac-id
N[ el : B- 2486 /In.32.2/PP.00.9/0£/2023 Ponorogo, 19 Juni 2023
p iran ;1 (Satu) Eksemplar Proposal
Perihal : PERMOHONAN IZIN UNTUK
PENELITIAN INDIVIDUAL
Kepada
Yth. Kepala MTs DARUL HUDA MAYAK
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
nmynhmmk.mimp.imuhw-mmimdmmh ini:

Nama . HIMMATUL MUYYASAROH
NIM 1 207190026
Semester : VI (Delapan) Tahun Akademik 1 2022/2023
Fakultas/ . Tarbiyah dan Jlmu Keguruan / Tadris Ilmu Pengetahuan
> Jurusan * Alam
dalam rangka menyelesaikan studi / p lisan skripsinya yang berjudul :

« EFEKTIVITAS STRATEGI PEMBELAJARAN REACT DENGAN
PENDEKATAN SCIENTIFIC DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENYELESAIKAN MASALAH PESERTA DIDIK KELAS VIII MTS DARUL

HUDA MAYAK ”

Perlu mengadakan penelitian secara individual yang berlokasi di :

MTs DARUL HUDA MAYAK

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, kami mohon dengan hormat kiranya Bapak/Ibu
berk berikan izin dan petunjuk / pengarahan guna kepentingan penelitian dimaksud
Demikian dan atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

MA. /
1404181999031002



Lampiran 5

Penilaian ohserver

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

( Eksperimen )
Nama Sekolah : MTs Darul Huda Mayak To
Nama Guru : ?m\«m«u"'\awi- <. ;Zm i
Mata Pelajaran 1 IPA
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil
Materi : Pesawat Sederhana
Tujuan : Sebagai data evaluasi terhadap guru dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan metode REACT
Petunjuk :

Berikan tanda cheklist pada skala 1, 2, 3,4 dan 5 sesuai pengamatan yang anda lakukan!

Keterangan:

1= Sangat Kurang ~ 2=Kurang 3=Cukup 4 =Baik

5 = Sangat Baik

No.

Aspek yang di amati

Skala Nilai

2

3

dahuluan

Guru mengucapkan salam

Guru mengintruksikan untuk berdoa

Guru memberi pertanyaan kepada siswa

Guru menyampaikan motivasi terkait
pembelajaran

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru membagi kelompok B

Kegiatan inti

Guru mengaitkan konsep materi dengan
kehidupan sehari-hari

Guru memberikan pertanyaan

Guru meminta siswa mencermati pembelajaran

Guru memberikan LKPD pada setiap kelompok

Guru meminta perwakilan kelompok
menyampaikan hasil diskusi

Guru mencermati siswa dalam mengerjakan
LKPD

Guru memberikan kesempatan siswa untuk

bertanya i
Guru memberikan suatu permasalahan, kemudian
meminta siswa untuk memberi solusi

Guru mengintruksikan siswa untuk menjawab
pertanyaan dengan rujukan LKS

Guru mengintruksikan siswa untuk

menyimpulkan materi




No. Aspek yang di amati

ey Skala Nilai
2 . 3 4

Penutup 3

3 | Guru memberikan soal sebagai refleksi materi 3
" | Guru mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan

salam J
Pedoman penskoran
% keterlaksanaan = Mo keedbsmam ) 40,

Ponorogo, Okfokber 2023




Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

(Eksperimen)
Nama Sekolah : MTs Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo
Nama Guru . Tokmodur rizkiyol. & ed
Mata Pelajaran 1 IPA
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil
Materi : Pesawat Sederhana
Tujuan : Sebagai data evaluasi terhadap guru dalam kegiatan

pembelajaran menggunakan metode REACT
Petunjuk :

Berikan tanda cheklist pada skala 1, 2, 3, 4 dan 5 sesuai pengamatan yang anda lakukan!
Keterangan:

1=SangatKurang  2=Kurang 3=Cukup 4=Baik 5 = Sangat Baik

Skala Nilai

No. Aspek yang di amati 1 3 3 2

Pandahut
5

Siswa njawab salam

Ketua kelas impin do’a

1 Siswa mengajukan pertanyaan terkait materi

Siswa dengarkan manfaat pembelajaran

<§§§ Yo

Siswa mendengarkan penjelasan terkait tujuan
pembelajaran v

Siswa jadi kelompok kecil

g

Kegiatan inti

Guru mengaitkan konsep materi dengan
kehidupan sehari-hari

Siswa menjawab p dari guru

Siswa mencermati pembelajaran yang diberikan
guru

Siswa menerima LKPD dari guru

IR LSRN

2. | Perwakilan siswa setiap kelompok
menyampaikan hasil diskusi v

Siswa bertanya terkait materi

Siswa diberikan suatu permasalahan, kemudian
memberikan _solusi

Siswa menjawab pertanyaan dengan rujuk
LKS

<\<<

Siswa menyimpulkan materi

Penutu

3. | Siswa mengerjakan sosal i materi

Siswa menjawab salam

Je




Pedoman penskoran

Skor total = skor perolehan (2 pertemuan)

skor maksimal(2 pertemuan)

x 100%

Ponorogo, _ (




Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

( Kontrol)
Nama Sekolah : MTs Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo
Nama Guru :
Mata Pelajaran :IPA
Kelas/ Semester : VIII/ Ganyjil
Materi : Pesawat Sederhana
Tujuan : Sebagai data evaluasi terhadap guru dalam kegiatan
pembelajaran menggunak tode REACT
Petunjuk :

Berikan tanda cheklist pada skala 1, 2, 3, 4 dan 5 sesuai pengamatan yang anda lakukan!
Keterangan:

1=SangatKurang  2=Kurang 3=Cukup 4 =Baik 5 = Sangat Baik

No. Aspek yang di amati Skala ;\Iilai

Pendahul
I

w

Guru gucapkan salam

Guru gintruksikan untuk berdoa

Guru memberi pertanyaan kepada siswa

Guru menyampaikan motivasi terkait

pembelaj
P

Guru menyampaikan tujuan pemt an

< < IS[S <

Guru membagi kelompok

Kegiatan inti

Guru mengaitkan konsep materi dengan
kehidupan sehari-hari

S

Guru memberikan pertanyaan

Guru meminta siswa mencermati pembelajaran

Guru memberikan LKPD pada setiap kelompok

Guru meminta perwakilan kelompok
menyampaikan hasil diskusi

Guru mencermati siswa dalam mengerjakan
LKPD

Guru memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya

Guru memberikan suatu permasalahan, kemudian
meminta siswa untuk memberi solusi

Guru mengintruksikan siswa untuk menjawab
pertanyaan dengan rujukan LKS

Guru mengintruksikan siswa untuk
menyimpulkan materi

RN YA RS RN




Pedoman penskoran

Skor total = skor perolehan (2 pertemuan\n 100%

Skor mak (2 per )




Ponorogo, Oktokber 2023
Validator Ahli

Ole—

Mufti Abrori M.Si




Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

: MTs Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo

rhadap guru dalam |

pembelajaran menggunakan metode REACT

(Kontrol)
Nama Sekolah
Nama Guru 4
Mata Pelajaran :IPA
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil
Materi : Pesawat Sederhana
Tujuan : Sebagai data evaluasi
Petunjuk :

Berikan tanda cheklist pada skala 1, 2, 3, 4 dan 5 sesuai pengamatan yang anda lakukan!

Keterangan:

1=SangatKurang ~2=Kurang 3=Cukup 4= Baik

5 = Sangat Baik

No.

Aspek yang di amati

Skala Nilai

2

3

x an

Siswa menjawab salam

Ketua kelas impin do’a

Siswa mengajukan pertanyaan terkait materi
= =

Siswa mendengarkan

Siswa mendengarkan penjelasan terkm'; tujuan
| pembelajaran_

Siswa menjadi kelompok kecil

Kegiatan inti

Guru mengaitkan konsep materi dengan

kehid sehari-hari

Siswa menjawab pertanyaan dari guru

Siswa mencermati pembelajaran yang diberikan
guru

Siswa menerima LKPD dari guru

Perwakilan siswa setiap kelompok

paikan hasil diskusi

Siswa bertanya terkait materi

Siswa diberikan suatu permasalahan, kemudian
memberikan _solusi

Siswa menjawab pertanyaan dengan rujukan
LKS

Siswa menyimpulkan materi

Penutup

Siswa mengerjakan sosal sebag: i reflcksi materi

Siswa menjawab salam
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Penutup

& Guru memberikan soal sebagai refleksi materi

<

Guru mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan
salam

Pedoman penskoran

_ jumlah skor k
skor maksimal

% keterlak x 100%
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